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ABSTRAK 
 
Azizah Niki Purnami. (133.111.428) Kajian Materi Pendidikan Islam dalam 
Program Pendidikan Islam di Radio Mentari FM Solo Tahun 2017 , 
Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta, 2017 
Kata Kunci  : Pendidikan Islam, Materi pendidikan Islam di Radio 
Arus Globalisasi yang menyebabkan menipisnya sekat antar bangsa antar 
budaya sehingga budaya asing dengan sangat mudah masuk ke Indonesia tanpa 
filter sehingga mempengaruhi pola pikir, pola perilaku, dan melunturkan nilai-nilai 
budaya ketimuran serta melunturkan nilai-nilai Islam. Era teknologi dan informasi 
yang perkembangannya begitu pesat mengharuskan para guru agama Islam atau 
da’i untuk memberikan pendidikan agama Islam dengan berbagai segi termasuk 
pemanfaatan teknologi informasi baik televisi maupun siaran stasiun radio. 
Penelitian ini membahas tentang pendidikan agama Islam yang terdapat dalam 
sebuah media massa, khususnya media radio. Penelitian ini terpusat pada materi 
materi apa yang di sampaikan dalam program acara pendidikan Islam di radio 
Mentari FM Solo. Tujuannya adalah untuk mengkaji materi siaran radio program 
pendidikan Islam yang terdapat pada Radio Mentari FM tahun 2017. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar 
belakang radio Mentari FM. Dengan obyek program pendidikan Islam. 
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi 
berupa rekaman hasil acara pendidikan Islam, pada bulan juni 2017 sampai dengan 
juli 2017 kemudian dari data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan analisis 
isi (content analysis) yaitu penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap 
suatu isi. 
Hasil penelitian menunjukkan program pendidikan Islam di radio Mentari 
FM merupakan salah satu alternatif pendidikan Islam pada masa ini. Radio 
merupakan salah satu media yang patut dijadikan bahan pertimbangan tentang 
manfaat yang dapat kita ambil sebagai upaya keberlangsungan dari proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam. Pendidikan agama Islam yang terdapat 
dalam program pendidikan Islam tidak lepas dari tiga konsep pendidikan agama 
Islam. Yaitu aqidah, ibadah, dan akhlak. Ketiga konsep tersebut saling melengkapi 
dalam materi yang disampaikan di program pendidikan Islam. Dimana aqidah 
menjelaskan orang yang beriman kan mampu menunjukan keimanannya dengan 
sikap yang positif. Ibadah, setiap amal perbuatan manusia akan diberi balasan oleh 
Allah baik perbuatan baik maupun buruk. Akhlak, orang yang senantiasa 
berperilaku baik akan memunculkan identitas dirinya dengan berkebiasaan baik dan 
orang yang selalu berperilaku tidak baik akan memunculkan kebiasaan dirinya yaitu 
berperilaku tidak baik 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang, 
kelompok, kelompok orang, dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan pelatihan.  
Menurut Sutrisno (2005: 125) pendidikan Islam merupakan proses 
mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik dan mengangkat derajat 
kemanusiaannya sesuai dengan kemampuan fitrah dan kemampuan ajaran. 
Sedangkan M. Arifin  memandang bahwa pendidikan Islam adalah suatu 
proses sistem pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang 
dibutuhkan oleh hamba Allah (anak didik) dengan berpedoman pada ajaran 
Islam (Sri Minarti, 2013: 31). 
Bagi masyarakat Islam, mengkaji dan mengembangkan pendidikan 
Islam untuk melahirkan manusia-manusia unggul (Insan Kamil) dengan 
berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan Sunnah yang merupakan bentuk 
kemutlakan. Artinya, Alqur’an dan sunnah merupakan pedoman yang harus 
dijadikan pandangan hidup, sikap hidup, dan tujuan hidup. Semuanya harus 
bersumber dari Alqur’an dan sunnah.  
Muhammad SA. Ibrahim dalam Abdul Mujib (2010: 25) menyatakan 
bahwa pendidikan Islam adalah: “Islamic education in true sense of the lern, 
is a system of education which enable a man to lead his life according to the 
islamic ideology, so that he may easily mould his life in accordance with 
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tenets of Islam.” (Pendidikan Islam dalam pandangan yang sebenarnya adalah 
suatu sistem pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat mengarahkan 
kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam, sehingga dengan mudah ia dapat 
membentuk hidupnya sesuai dengan ajaran Islam). 
Setelah membicarakan pengertian, muncullah tujuan pendidikan yang 
tercantum di UUSPN (UU No. 2 tahun 1989) , berbunyi “Pendidikan nasional 
bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyaraktan dan kebangsaan”.  
Menurut Imam al-Ghazali, sebagaimana yang dikutip oleh Fatiya 
Hasan Sulaiman menjelaskan tujuan pendidikan Islam adalah membentuk 
insan sempurna yang pada akhirnya dapat mendekatkan diri kepada Allah 
SWT., dan membentuk Insan sempurna untuk memperoleh kebahagiaan 
hidup, baik di dunia maupun di akhirat (Armai Arief, 2002: 22). 
Secara normatif pula, Islam telah memberikan landasan kuat bagi 
pelaksanaan pendidikan dengan argumentasi. Pertama, Islam menekankan 
bahwa pendidikan merupakan kewajiban agama. Kedua, seluruh rangkaian 
pelaksanaan pendidikan adalah ibadah kepada Allah.  Ketiga, Islam 
memberikan derajat tinggi bagi kaum terdidik, baik sarjana maupun ilmuwan. 
Keempat, Islam memberikan landasan bahwa pendidikan merupakan aktivitas 
sepanjang hayat. Kelima, pendidikan menurut Islam bersifat dialogis, inovatif, 
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dan terbuka dalam menerima ilmu pengetahuan baik dari Timur maupun 
Barat.  
Pendidikan Islam sekarang ini dihadapkan pada tantangan kehidupan 
manusia modern. Dengan demikian, pendidikan Islam harus diarahkan pada 
kebutuhan perubahan masyarakat modern. Yaitu pendidikan Islam perlu 
didesain untuk menjawab tantangan perubahan zaman, baik pada sisi konsep, 
paradigma sumber daya manusia, dan lembaga. Semua itu dikontruksikan 
sedemikian rupa agar dapat relevan dengan perubahan masyarakat. Dengan 
kata lain, persoalan yang dihadapi adalah bagaimana pendidikan Islam 
mampu menghadirkan desain wacana yang relevan dengan perubahan 
masyarakat, baik sosial maupun kultural.  
Islam melakukan proses pendidikan dengan melakukan pendekatan 
yang menyeluruh sehingga tidak ada yang terabaikan sedikit pun, baik segi 
jasmani maupun rohani. dengan pendidikan, kualitas mental seseorang akan 
meningkat dan segala proses yang dijalankan atas dasar fitrah yang diberikan 
Allah.  
Dalam merealisaikan kebutuhan masyarakat akan pendidikan Islam ini 
dapat diwujudkan keberlangsungannya melalui pendidikan formal dan 
informal. Wujud dari kelangsungan pendidikan islam secara formal sepanjang 
hayat yang tidak terhenti yang telah ditempuh oleh peserta didik dalam 
masyarakat adalah sekolah secara formal (Madrasah). Salah satu hasil iptek 
yang dapat dimanfaatkan untuk pelaksanaan pendidikan islam secara 
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(informal) dan tergolong media massa adalah Radio. Media radio inilah yang 
akan menjadi objek penelitian penulis. 
Dengan kemajuan teknologi informasi yang menggejala beberapa 
dekade ini, Radio berusaha mewadahi sebanyak mungkin kebutuhan dan 
kepentingan pendengarnya. Ada tiga bentuk kebutuhan, yaitu informasi, 
pendidikan, dan hiburan. Tidak terpenuhinya salah satu kebutuhan tersebut 
akan membuat radio kehilangan fungsi sosial, kehilangan pendengar. 
Sehingga radio harus pandai-pandai dalam membuat program acara, maka 
proses interaksi sosial akan berjalan baik. Proses interaksi sosial pada 
dasarnya adalah suatu proses komunikasi. Radio dan media cetak lain adalah 
proses komunikasi secara sekunder yakni proses penyampaian pesan oleh 
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai 
media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama (Effendi, 
2006: 16). 
Radio memiliki peran yang cukup besar dalam merekayasa pola 
kehidupan suatu masyarakat. Termasuk salah satunya dalam memberikan 
pengetahuan dan membingkai pengalaman tentang informasi yang terbaru. 
Radio membutuhkan proses informatif, mulai dari penyebaran informasi 
terbaru hingga upaya pembentukan sikap dan penelusuran perilaku. Dalam hal 
ini Radio juga mampu berperan sebagai sosial control.  
Radio adalah media yang strategis dalam upaya edukasi masyarakat. 
Perkembangan informasi selalu berkembang dinamis dari waktu ke waktu, 
seperti halnya media radio. Perkembangannya tidak lagi siaran monolog akan 
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tetapi menjadi dialog interaktif, talkshow, siaran informasi daerah dan lain 
sebagainya. Arus globalisasi terus bergulir, menembus setiap segi kehidupan 
masyarakat kita dewasa ini. Abad ke 21 sekarang ini, dunia bukan lagi berada 
pada era industri akan tetapi telah masuk dalam era informasi. Dengan 
demikian maka, media radio sebagai salah satu media informasi yang telah 
ada sejak dulu dan bertahan berkembang hingga menandakan bahwa proses 
pendidikan tidak stagnan dengan sekolah secara formal di madrasah akan 
tetapi juga dapat dilakukan dengan melalui media radio sebagai bentuk 
pemanfaatan kemajuan teknologi informasi. 
Peran radio adalah dimanfaatkan untuk siaran pendidikan Islam. 
Radio sebagai media penyiaran agama islam, karena radio merupakan sarana 
yang cukup efisien dan efektif jika dibandingkan dengan media elektronik 
lainnya. Radio merupakan media paling cepat dalam menyampaikan pesan 
penerangan serta menembus wilayah yang luas jangkauannya. Disisi lain 
radio bisa dibawa kemana-mana, kapan saja, dapat menjangkau hampir 
seluruh warga negara dalam masyarakat, setiap waktu, setiap tempat, dan 
melibatkan siapa saja (bahkan orang buta huruf), pendengar radio tidak harus 
tetap berada di depan pesawat radionya, tidak seperti saat menonton televisi, 
atau saat membaca surat kabar yang harus meluangkan waktu. Ini berarti 
mendengarkan radio dapat dilakukan sembari melakukan hal-hal lainnya, 
berpindah tempat, tetapi harus tetap dengan konsentrasi tinggi. Hal ini berarti 
lebih banyak waktu yang dapat digunakan untuk mengerjakan hal-hal lainnya, 
sambil dapat mendengarkan/menikmati suara radio. Ini juga berarti bahwa 
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makin banyak pendengar yang dapat dijangkau sementara mereka masih tetap 
dapat bekerja sesuai tanggung jawab pekerjaannya (Masduki, 2001 : 4). 
Di Indonesia khususnya di Kota Solo masih banyak radio yang 
mengesampingkan fungsi pendidikannya, hal tersebut dikarenakan banyaknya 
pendengar yang lebih memilih radio sebagai media hiburan yang 
menghadirkan musik, kuis, dan hiburan-hiburan lainnya. Sehingga radio 
memilih konten siarannya sesuai dengan apa yang diminati oleh khalayak 
pendengar. Maka dapat dikatakan bahwa kebutuhan radio tersebut tidak 
terpenuhi sebagai mana mestinya. Seperti yang dijelaskan oleh Effendi (2006: 
16) dalam bukunya Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek yang menjelaskan 
bahwa ada 3 bentuk kebutuhan radio, yaitu sebagai informasi, pendidikan dan 
hiburan. Tidak terpenuhinya salah satu kebutuhan tersebut maka akan 
membuat radio kehilangan fungsinya.  
Dalam merealisasikan misi di atas, maka radio Mentari FM 
merupakan salah satu radio media Islami yang dapat dijadikan model dari 
pemikiran di atas. Radio Mentari FM adalah radio kesehatan yang 
memberikan informasi dan komunikasi berbasis Islam. Selain itu radio 
Mentari FM meski tergolong radio yang berorientasi komersial lebih 
menekankan sisi dakwah dan pendidikan yaitu menyebarluaskan nilai-nilai 
keislaman di tengah-tengah masyarakat.  
Radio Mentari FM berdiri di bawah PT. Radio Gema Mentari 
Keprabon Surakarta. Mengudara pada gelombang 98.00 MHz dengan motto 
”Syiar – Sehat – Santun”. Nuansa ke-Islam-annya sangat kental dalam 
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beberapa program siar yang di sajikan. Salah satunya adalah program siar 
Pendidikan Islami yang berlangsung selama 60 menit setiap Senin mulai 
pukul 17.00 – 18.00 WIB. Program pendidikan islam ini adalah program 
dengan pembahasan permasalahan seputar pendidikan islam yang 
menghadirkan narasumber (Ustadzah Mahasri Sobahiya) sehingga menjadi 
sebuah dialog interaktif. Permasalahan-permasalahan yang dibahas adalah 
berbagai pengetahuan tentang dunia pendidikan Islam. Hal-hal tersebut yang 
menarik dan menjadi perhatian penulis untuk mengkaji lebih dalam tentang 
radio Mentari FM khususnya mengenai materi-materi pendidikan Islam yang 
disiarkan dalam program Pendidikan Islami. Sehingga penulis akan mengupas 
tentang “Kajian Meteri Pendidikan Islam dalam Program Siar Pendidikan 
Islam di Radio Mentari FM Solo Tahun 2017”. 
B. Identifikasi Masalah  
Dari uraian latar belakang masalah di atas, permasalahan dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut :  
1. Tujuan pendidikan Islam membentuk manusia menjadi insan kamil, 
sehingga tidak akan terjadi seperti saat ini bahwa tujuan pendidikan Islam 
tidak sesuai dengan tujuannya, dengan adanya manusia yang belum 
sepenuhnya berakhlak mulia.  
2. Radio berfungsi sebagai media penyampaian pendidikan, meskipun 
kenyataannya radio saat ini lebih menonjolkan sisi hiburannya. MentariFM 
adalah salah satu radio yang masih berjalan sesuai fungsinya.  
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C. Pembatasan Masalah  
Agar penelitian ini dapat tuntas dan tidak melebar, maka penulis 
hanya membatasi permasalahan penelitian pada “Kajian Materi Pendidikan 
Islam dalam Program Siar Pendidikan Islam di Radio Mentari FM Solo Tahun 
2017”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di 
atas, maka yang menjadi rumusan dalam penelitian ini adalah, materi apa 
yang dikaji dalam program pendidikan Islam di Radio Mentari FM ?  
E. Tujuan Penelitian  
Untuk menganalisis materi siaran radio program pendidikan Islam 
yang terdapat pada Radio Mentari FM tahun 2017 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian dibagi menjadi dua yaitu :  
1. Manfaat Teoritis: 
Untuk kajian ilmu tentang materi pendidikan Islam dalam program 
kepenyiaran Islami. 
2. Manfaat praktis:  
a. Bermanfaat bagi diri penulis untuk mengetahui materi pendidikan 
Islam dalam sebuah radio Islami.  
b. Agar bermanfaat bagi para pembaca dalam memahami materi 
pendidikan Islam yang ada dalam radio Islami.  
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c. Bermanfaat bagi para penyiar dan pendengar agar memahami maksud 
dan tujuan dari pendidikan Islam.   
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Pendidikan Islam 
1. Pengertian Pendidikan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 204) pendidikan 
adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang, kelompok, 
kelompok orang, dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. Sedangkan Undang-Undang RI tahun 2003 
(2003: 2) pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Kata pendidikan, yang dalam bahasa inggris “education”, dalam 
bahasa arab (bahasa persatuan Islam) disebut “tarbiyah”. Kata tarbiyah, 
berasal dari kata “rabba”, “yurabbi” menjadi “tarbiyah”, yang berarti 
tumbuh dan berkembang.  
Soegarda Poerbakawatja (1976: 214) dalam “Ensiklopedi 
Pendidikan” menguraikan pengertian pendidikan dalam artinya yang luas, 
sebagai semua perbuatan dan usaha dari generasi tua untuk mengalihkan 
pengetahuannya, pengalamannya, serta kecakapan.  
Dari pengertian tersebut, dijelaskan bahwa pendidikan adalah 
urusan manusia (dalam arti manusia dewasa) untuk memanusiakan 
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(manusia yang belum dewasa) manusia (dewasa). Pengertian dewasa bisa 
diartikan sebagai mampu melaksanankan fungsi dan tugas hidupnya 
secara bertanggung jawab.  
2. Pengertian Pendidikan Islam 
Menurut Muhammad Quthb dalam Toto Suharto (2011: 22-23), 
pendidikan Islam adalah usaha melakukan pendekatan yang menyeluruh 
terhadap wujud manusia, baik segi jasmani maupun ruhani, baik 
kehidupannya secara fisik maupun kehidupannya secara mental dalam 
melaksanakan kegiatannya di bumi ini. Pendidikan Islam disini dipandang 
sebagai suatu aktivitas yang berusaha memahami diri manusia secara 
totalitas melalui berbagai pendekatan, dalam rangka menjalankan 
kehidupannya di dunia ini. 
Ramayulis dan Samsul Nizar (2009: 88) mendefinisikan 
pendidikan Islam merupakan suatu sistem yang memungkinkan peserta 
didik dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam. 
Melalui pendekatan ini, ia akan dapat dengan mudah membentuk 
kehidupan dirinya sesuai dengan nila-nilai ajaran islam yang diyakininya. 
Ali Ashraf menulis pengertian pendidikan Islam dalam Toto 
Suharto (2011: 22) ; “Pendidikan Islam adalah pendidikan yang melatih 
sensibilitas murid-murid sedemikian rupa, sehingga dalam perilaku 
mereka terhadap kehidupan, langkah-langkah dan keputusan, begitu pula 
pendekatan mereka terhadap semua ilmu pengetahuan diatur oleh nilai-
nilai etika Islam yang sangat dalam dirasakan”  
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Definisi lain menyebutkan bahwa pendidikan Islam merupakan 
proses mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik dan 
mengangkat derajat kemanusiaannya sesuai dengan kemampuan fitrah dan 
kemampuan ajaran (Sutrisno, 2005: 125).  
Menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2010: 27), 
pendidikan Islam adalah proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai 
Islam kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, 
bimbingan, pengasuhan pengawasan dan pengembangan potensi-
potensinya, guna mencapai keselarasandan kesempurnaan hidup di di 
dunia dan akhirat.   
Sedangkan dalam definisi lain menurut Omar Muhammad al-
Toumi al-Syabani dalam Abdul Mujib & Jusuf Mudzakir (2010: 26) 
pendidikan Islam adalah “Proses mengubah tingkah laku individu pada 
kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya, dengan cara 
pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di antara 
profesi-profesi asasi dalam masyarakat”. Pengertian ini lebih menekankan 
pada perubahan tingkah laku, dari yang buruk menuju yang baik, dari 
yang minimal menuju yang maksimal, dari yang potensial menjadi aktual, 
dari yang pasif menuju yang aktif. Cara mengubah tingkah laku ini tidak 
saja berhenti pada level individu, tapi juga mencakup level masyarakat 
(etika sosial), sehingga menghasilkan hubungan sosial yang baik.  
Dari implikasi tersebut, akan tercipta suatu interaksi yang 
komunikatif antara pendidikan, peserta didik, dan masyarakat secara 
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integral dalam meningkatkan generasi yang berkualitas, beriman, dan 
bertakwa. Dengan demikian, tugas pendidikan Islam adalah 
mempersiapkan anak, baik segi jasmani, akal, dan rohani sehingga 
menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat untuk dirinya dan umat  
(Arifin,2000: 23).  
Dengan demikian, pendidikan Islam fokus pada pembentukan diri 
manusia seutuhnya sebagai hamba. Fakta ini selaras dengan tujuan Islam 
yang secara gari besar adalah untuk membina manusia agar menjadi 
hamba Allah yang shaleh dalam seluruh aspek kehidupannya. Pada tataran 
ini manusia sebagai subjek dan objek pendidikan sangat diharapkan untuk 
melibatkan seluruh potensi kemnusiannya yang bermuara pada 
pengabdian dirinya kepada Tuhan (Sri Minarti, 2013: 35). Dalam hal ini 
Allah berfirman dalam Alquran Surah Adz-Dzariyat ayat 56 :   
    
      
Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku” (Kemenag,2013: 523) 
 
Dalam Tafsir Adhwa’ul Bayan (Ahmad Affandi, 2010: 168. Jil 9) 
Alquran Surah Adz-Dzariyat ayat 56 berisis tentang, Allah Ta’ala 
menegaskan dalam dalam ayat ini bahwa Dia menciptakan mereka untuk 
menguji mereka dan mengetahui siapakah di antara mereka yang paling 
baik amal perbuatannya. Allah menciptakan mereka supaya mereka 
mendapatkan balasan atas perbuatan mereka. Yaitu tujuan penciptaan 
makhluk di muka bumi ini adalah untuk beribadah kepadanya.  
14 
 
Secara normatif, tujuan pendidikan Islam adalah membina manusia 
secara pribadi dan kelompok sehingga dunia ini sesuai dengan konsep 
yang ditetapkan Allah. Tugas ini merupakan tugas manusia sebagai 
khalifah yang tidak dinilai berhasil apabila materi penugasan tidak 
dilaksanakan atau apabila kaitan antara penerimaan tugas dengan 
lingkungannya tidak diperhatikan atas dasar itu, maka sistem dan tujuan 
pendidikan tidak dapat ditransfer dari satu masyarakat ke masyarakat lain. 
Ini harus timbul dari dalam masyarakat itu sendiri. Tujuan yang ingin 
dicapai adalah membina manusia agar mampu menjalankan fungsinya 
sebagai hamba dan wakil Allah. Adapun manusia yang dibina adalah 
makhluk yang memiliki unsur-unsur material (tafsiran) dan imaterial (akal 
dan jiwa). Pembinaan akal menhasilkan ilmu dan pembinaan jasmaniah 
menghasilkan keterampilan. Dengan menggabungkan unsur-unsur tersebt 
terciptalah makhluk dwidimensi dalam satu keseimbangan, dunia dan 
akhirat, ilmu dan iman. Itu sebabnya dalam pendidikan Islam dikenal 
istilah adab ad-din dan adab ad-dunya (Sri Minarti, 2013: 39). 
3. Sumber Pendidikan Islam 
Sumber pendidikan Islam yang dimaksudkan di sini adalah semua 
acuan atau rujukan yang darinya memancarkan ilmu pengetahuan dan 
nilai-nilai yang akan ditransinternalisasikan dalam pendidikan Islam. 
Sumber ini tentunya telah diyakini kebenaran dan kekuatannya dalan 
menghantar aktivitas pendidikan Islam, dan telah teruji dari waktu ke 
waktu. Sumber pendidikan Islam terkadang disebut dengan dasar ideal 
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pendidikan Islam. Urgensi penentu dasar disini adalah untuk (Abdul 
Mujib & Jusuf Mudzakkir, 2010: 31) : 
1. Mengarahkan tujuan pendidikan Islam yang ingin dicapai. 
2. Membingkai seluruh kurikulum yang dilakukan dalam proses belajar 
mengajar, yang di dalamnya termasuk materi, metode, media, saran, 
dan evaluasi.  
3. Menjadi standar dan tolak ukur dalam evaluasi, apakah kegiatan 
pendidikan telah mencapai dan sesuai dengan apa yang diharapkan 
atau belum.  
Berikut Sumber Hukum Pendidikan Islam :  
1. Al-Qur’an  
Alqur’an merupakan kitab suci terakhir yang diwahyukan 
Allah kepada Nabi Muhammad untuk dijadikan sebagai pedoman bagi 
manusia, sekaligus sebagai sumber nilai dan norma setelah sunnah. 
Alqur’an tidak begitu saja dapat mengubah dunia tanpa adanya usaha 
untuk menimplementasikannya. Dibutuhkan penafsiran untuk 
menggali semua ajaran yang terkandung di dalamnya. Usaha ini 
kemudian (dalam konteks pendidikan) memunculkan nilai-nilai yang 
membawa misi agar umatnya mampu menyelenggarakan pendidikan 
dan pengajaran. Indikasi utama dalam hal ini adalah Surah Al-‘Alaq 
(96) ayat 1-5 : 
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   
      
      
    
      
 
        
   
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan(1) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah(2) Bacalah dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah(3) Yang 
mengajar (manusia) dengan perantara kalam (4) Dan mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (5) (Kemenag, 2013: 
597) 
 
Dalam Tafsir Adhwa’ul Bayan (terjemah Ahmad Affandi, 
2010: 420 jilid 11) Al-Qur’an Surat Al-Alaq ayat 1-5 ini merupakan 
surah Al-Qur’an pertama yang diturunkan, dan kelima ayat tersebut 
adalah ayat yang merupakan pembukaan wahyu. Didalamnya 
terkandung salah satu metode pengajaran yaitu perintah membaca ang 
ditujukan kepada Nabi SAW., serta asal mula proses penciptaan 
manusia.  
Nilai esensi dalam Al-Qur’an selamanya abadi dan selalu 
relevan pada setiap waktu dan zaman, tanpa ada perubahan sama 
sekali. Perubahan dimungkinkan hanya menyangkut masalah 
interpretasi mengenai nilai-nilai instrumental dan menyangkut masalah 
teknik perasional. Pendidikan Islam yang ideal harus sepenuhnya 
mengacu pada nilai dasar Al-Qur’an, tanpa sedikit pun 
menghindarinya (Sri Minarti, 2013: 42).  
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2. As-Sunnah (Hadis) 
Sunnah atau hadis adalah sumber kedua ajaran Islam. Sunnah 
secara harfiah berarti suatu sarana, suatu jalan, aturan, dan cara untuk 
berbuat atau cara hidup. Ia juga bererti metodre atau contoh. Dalam 
arti aslinya, sunnah menunjuk pada perkataan, perbuatan, dan 
persetujuan yang berasal dari Nabi Muhammad SAW (Alim, 2011: 
188). 
Menurut Yusuf Al-Qardhawi dalam bukunya Pengantar Studi 
Hadis (2007: 20) Sunnah adalah segala hal yang disandarkan kepada 
Nabi Muhammad SAW., baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir, 
sifat, baik fisik dan akhlak, dan perilaku hidup Nabi.  
Sedangkan dalam definisi lain, Sunnah yaitu segala sesuatu 
yang berhubungan dengan sirah (perjalanan hidup) Nabi SAW., budi 
pekerti, berita, perkataan, dan perbuatan Nabi baik melahirkan syara’ 
atau tidak (Mudasir,2010: 23). 
Cukup banyak ayat al-Qur’an yang memerintahkan orang-
orang yang beriman untuk patuh dan mengikuti petunjuk-petunjuk 
Nabi Muhammad, utusan Allah SWT. Sebagian dari ayat-ayat Al-
Qur’an itu adalah sebagai berikut: 
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1. Q.S Al-Hasyr (59) ayat 7  
    
   
  
  
 
 
 
   
    
   
  
   
  
  
    
   
    
 
Artinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk 
kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam 
perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang 
kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, 
maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 
tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah amat keras hukumannya.” (Kemenag,2013: 546) 
 
Dalam Tafsir Adhwa’ul Bayan (terjemah Ahmad Affandi, 
2010: 523. Jil 9) Alquran Surah Al-Hasyr ayat 7 menjelaskan tentang 
hak bagi fakir miskin tidak di monopoli oleh orang kaya. Sedangkan 
ayat ini memperkuat sunnah sebagai sumber ajaran Islm yang kedua, 
bahwa perkataan yang datang dari Rasulullah SAW adalah benar 
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adanya, dan apa yang diajarkan oleh Rasul berhak untuk kita 
amalkan/kerjakan. Sedangkan jika Rasul melarang maka berhak untuk 
kita tinggalkan. 
2. Q.S Ali-Imran (3) ayat 32 
   
    
     
    
Artinya: “ Katakanlah: "Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu 
berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
kafir" (Kemenag,2013: 54) 
 
Dalam Tafsir Al-Mishbah (Quraish Shihab, 2002: 73. vol 2) 
Al-Qur’an Surah Al-Imran ayat 32 menjelaskan tentang perintah untuk 
‘taat kepada Rasul’. Yang dimaksudkan disini adalah untuk 
menunjukkan bahwa ketaatan serta cinta kepada Allah dibuktikan oleh 
ketaatan dan cinta kepada Rasul SAW. Karena perintah Rasul pada 
Hakikatnya sama dengan perintah Allah, sebab perintah-perintah 
beliau bersumber dari Allah SAW.  
3. Q.S An-Nisa’ (4) ayat 80  
    
    
  
  
     
Artinya: “Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia 
telah mentaati Allah. Dan siapa yang berpaling, maka kami tidak 
mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka” 
(Kemenag,2013: 91) 
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Dalam Tafsir Al-Mishbah (Quraish Shihab, 2002: 522. vol 2) 
Al-Qur’an Surah An-Nisa’ ayat 80 menjelaskan tentang keharusan 
untuk taat kepada Rasul SAW. Karena Allah yang mengutusnya dan 
Allah pula yang memerintahkan manusia untuk mentaati beliau, maka 
apa yang diperintahakan Rasul adalah perintah Allah juga. Dan yang 
enggan mengikuti Rasul SAW.maka dia telah durhaka. 
 
4. Q.S Al-Ahzab (33) ayat 21  
    
   
   
  
  
   
    
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah” (Kemenag,2013: 420) 
 
Dalam Tafsir Al-Mishbah (Quraish Shihab, 2002: 242. vol 11) 
Al-Qur’an Surah Al-Ahzab ayat 21 menjelaskan tentang kecaman bagi 
orang-orang munafik yang mengaku memeluk Islam, tetapi tidak 
mencerminkan ajaran Islam. Kemudian dijelaskan pula bahwa Rasul 
SAW adalah seorang teladan yang baik untuk diteladani oleh orang-
orang yang sudah semestinya meneladani Rasul SAW.  
Ayat-ayat tersebut memberikan petunjuk bahwa Nabi 
Muhammad adalah teladan hidup bagi orang-orang yang beriman. 
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Bagi mereka yang sempat bertemu langsung dengan Rasulullah. Maka 
cara meneladani Rasulullah dapat mereka lakukan secara langsung. 
Sedang bagi mereka yang tidak sezaman dengan Rasulullah. Maka 
cara meneladani Rasulullah adalah dengan mempelajari, memahami, 
dan mengikuti berbagai petunjuk yang termuat dalam sunnah atau 
hadis beliau (Ismail,1992: 7-9). 
 
 
4. Unsur – unsur dalam Pendidikan Islam  
Pendidikan agama Islam di luar sekolah di Indonesia lebih dikenal 
dengan sebutan majlis taklim. Kegiatan majlis taklim ini adalah bergerak 
dalam bidang dakwah islam, lazimnya disampaikan dalam bentuk 
ceramah, Tanya jawab oleh seorang ustad atau kyai dihadapan para 
jemaahnya. Kegiatan ini telah di tentukan jadwal dan waktunya. Selain 
dari majlis taklim di kalangan remaja masjid muncul pula lembaga 
pendidikan luar sekolah dalam bentuk pesantren kilat. Kegiatan 
berlangsung satu atau dua minggu, yaitu lebih tepat dikelompokkan 
kepada pelatihan (Luthfi, 2013: 31). 
Jenis pendidikan agama Islam luar sekolah seperti majlis taklim 
sampai saat ini masih berkembang dikalangan masyarakat. Disamping itu 
masa depan pendidikan agama Islam ke depan semakin berkembang. 
Dalam hal ini yang harus diperhatikan adalah komponen-komponen yang 
22 
 
ada dalam setiap aktivitas pendidikan agama Islam. Berikut komponen-
komponen pendidikan dalam Armai Arief (2002: 89-98) ; 
a. Orang yang membimbing (pendidik) 
Yang dimaksud pendidik adalah orang yang bertanggung 
jawab terhadap pelaksanaan pendidikan dengan sasaran peserta didik. 
Peserta didik mengalami pendidikannya dalam tiga lingkungan yaitu 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 
Sebab itu yang bertanggung jawab terhadap pendidikan ialah orang 
tua, guru, pemimpin program pmbelajaran, latihan, dan mayarakat.  
b. Subjek yang dibimbing (peserta didik) 
Peserta didik berstatus sebagai subjek didik. Pandangan 
modern cenderung menyebutkan demikian oleh karena peserta didik 
adalah subjek atau pribadi yang otonom, yang ingin diakui 
keberadaannya.  
c. Interaksi antara peserta didik dengan pendidik (Interaksi edukatif) 
Interaksi edukatif pada dasarnya adalah komunikasi timbal 
balik antara peserta didik dengan pendidik yang terserah kepada tujuan 
pendidikan. Pencapaian tujuan oendidikan secara optimal ditempuh 
melalui proses berkomunikasi intensif dengan manipulasi isi, metode, 
serta alat-alat pendidikan.  
d. Ke arah mana bimbingan ditujukan (tujuan pendidikan) 
1) Alat dan metode  
23 
 
Alat dan metode diartikan sebagai segala sesuatu yang 
dilakukan ataupun dengan sengaja untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Secara khusus alat melihat jenisnya sedangkan metode 
melihat efisiensi dan efektifitasnya. Alat pendidkan dibedakan atas 
alat preventif dan yang kuratif.  
2) Tempat Peristiwa Berlangsung (lingkungan pendidikan)  
Lingkungan pendidikan biasanya disebut tri pusat pendidikan 
yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. 
 
 
e. Pengaruh yang diberikan dalam bimbingan (materi pendidikan) 
Menurut Ali Hamzah (2014: 24) secara garis besar, ruang 
lingkup agama Islam menyangkut tiga hal pokok, yaitu Aqidah, 
Syariah, dan Akhlak. Dan menurut Muhammad Alim (2011: 121) 
ruang lingkup atau materi cakupan pendidikan Islam ada tiga hal, 
meliputi Aqidah, Syariah, dan Akhlak.  
Sehingga dapat diketahui bahwa ruang lingkup pendidikan 
Islam adalah ; 
1) Aqidah (keimanan)  
Menurut bahasa, kata aqidah berasal dari bahasa arab artinya 
ikatan, mengikat, mengikat dengan kuat atau mengadakan 
perjanjian. Sedangkan menurut istilah adalah iman yang teguh dan 
pasti, yang tidak ada keraguan sedikit pun bagi orang yang  
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meyakininya. Aqidah adalah urusan yang wajib diyakini 
kebenarannya oleh hati, menentramkan jiwa, dan menjadi 
keyakinan yang tidak bercampur dengan keraguan (Alim, 
2011:124)  
Aspek aqidah ini yang akan membentuk moral (akhlak) 
manusia. Oleh karena itu, yang pertama kali dijadikan materi 
adalah masalah aqidah atau keimanan. Iman merupakan esensi 
dalam ajaran Islam. Iman juga erat kaitannya antara akal dan 
wahyu. Orang yang memiliki iman yang benar (haqiqi) itu akan 
cenderung untuk berbuat baik, karena ia mengetahui bahwa 
perbuatannya itu adalah baik dan akan menjauhi perbuatan jahat, 
karena dia tahu perbuatan jahat itu akan berkonsekuensi pada hal-
hal buruk. Dan iman haqiqi itu sendiri atas amal saleh, karena 
mendorong untuk melakukan perbuatan nyata. Posisi iman inilah 
yang berkaitan dengan dakwah Islam, dimana amar ma’ruf nahi 
munkar dikembangkan yang kemudian menjadi tujuan utama 
dalam penyampaian ajaran pendidikan agama Islam (Arifin,2000: 
62).  
2) Syariah (Ibadah) 
Kata “ibadah” berasal dari bahasa Arab, yang berarti 
pengabdian, penyembahan, ketaatan, merendahkan diri atau doa. 
Secara istilah ibadah berarti konsep untuk semua bentuk 
(perbuatan) yang dicintai dan diridhai oleh Allah dari segi 
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perkataan dan perbuatan yang konkret (nyata) dan yang abstrak 
(tidak nyata, tersembunyi). Ibadah (syariah) diartikan menurut 
hukum Islam berarti hukum-hukum dan tata aturan yang 
disampaikan Allah agar ditaati hamba-hamba-Nya. Atau syariah 
juga diartikan sebagai norma Ilahi yang mengatur hubungan 
manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan sesama 
manusia, serta hubungan manusia dengan alam lainnya 
(Alim,1011: 139) 
Orang yang melakukan ibadah  disebut ‘abid (subjek) dan 
yang diibadahi (disembah) disebut ma’bud (objek). Semua orang 
diharapkan Allah sebagai ’abid , karena manusia tersebut harus 
mengabdi diri kepada Allah SWT. (Ali Hamzah, 2014: 87)  
3) Akhlak  
Kata akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khilqun atau 
khulqun, yang secara etimologis berarti tabiat, budi pekerti, 
kebiasaan. Sedangakan menurut istilah, akhlak adalah daya 
kekuatan jiwa yang mendorong lahirnya perbuatan dengan mudah 
dan spontan tanpa melaui proses pemikiran, pertimbangan atau 
penelitian (Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, 2001: Jil 1 hlm 
102).  
Semantara Muhammad Alim (2011: 151) mendeskripsiskan 
akhlak adalah suatu perbuatan atau sikap yang dapat dikatakan 
akhlak apabila; pertama, perbuatan yang telah tertanam kuat dalam 
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jiwa. Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan 
dengan mudah tanpa pemikiran. Ketiga, perbuatan akhlak adalah 
perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya 
tanpa ada paksaan. Keempat, akhlak adalah perbuatan yang 
dilakukan sesungguhnya, bukan berpura-pura.  
Dengan demikian akhlak pada dasarnya adalah sikap yang 
melekat pada diri seseorang secara spontan diwujudkan dalam 
tingkah laku atau perbuatan. Apabila perbuatan spontan itu baik 
menurut akal dan agama, maka tindakan itu disebut akhlak yang 
baik atau akhlak karimah. Sebaliknya apabila buruk disebut akhlak 
yang buruk atau akhlak madzmumah. Baik dan buruk akhlak 
didasarkan kepada sumber nilai, yaitu Al-Qur’an dan Sunnah 
Rasul (Ali Hamzah, 2014: 141).   
Maka orang bertakwa adalah orang yang mampu 
menggunakan akalnya dan mengaktualisasikan pembinaan akhlak 
mulia yang menjadi ajaran paling dasar dalam Islam. Karena 
tujuan ibadah dalam Islam, bukan semata mata diorientasikan 
utnuk menjauhkan diri dari neraka dan masuk surga, tetapi tujuan 
yang di dalmnya terdapat dorongan bagi kepentingan dan 
pembinaan akhlak yang menyangkut kepentingan masyarakat. 
Masyarakat yang baik dan bahagia adalah masyarakat yang 
anggotanya memiliki akhlak mulia dan budi pekerti luhur.  
B. Siaran Radio  
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1. Definisi radio sebagai media pembelajaran  
Dalam kamus umum Bahasa Indonesia dan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia disebut bahwa radio mempunyai arti siaran (pengiriman) suara 
atau bunyi melalui udara. Sedangkan Menurut Asep Syamsyul (2004: 19) 
dalam bukunya Broadcast Journalism Panduan Menjadi Penyiar, 
Reporter, dan Script Writer  menjelaskan radio salah satu jenis media 
masa yakni sarana komunikasi masa seperti halnya surat kabar, majalah, 
televisi.  
Radio merupakan media massa auditif, yakni dikonsumsi telinga 
atau pendengaran sehingga isi siarannya bersifat sepintas lalu dan tidak 
dapat diulang. Pendengar tidak mungkin mengembalikan apa yang sudah 
dibicarakan sang penyiar seperti membalikkan hlaman koran atau majalah. 
Karena bersifat sepintas lalu, informasi yang disampaikan penyiar radio 
harus jelas sengan bahasa yang mudah dicerna. 
Radio merupakan salah satu sumber bahan ajar yang ekonomis, 
menyenangkan dan mudah disiapkan. Dapat berfungsi sebagai media 
pembelajaran untuk belajar mandiri. Dengan kemasan materi yang 
menarik akan merangsang daya imajinasi anak sehingga mereka akan 
terlibat aktif dan merangsang kreativutas anak. Media ini juga dapat 
membantu bagi audience  yang mengalami buta huruf karena 
penyajiannya mengandalkan audio, suara atau bunyi (Ningrum, 2007: 6).  
Menurut Masduki (2004: 16) Radio adalah suara. Suara merupakan 
modal utama radio ke khalayak dan stimulasi yang dikoneksikan 
28 
 
kepadanya oleh khalayak. Secara psikologis suara adalah sensasi yang 
terpersepsikan ke dalam kemasan auditif. Radio denagn suara sebagai 
modal utamanya memiliki sejumlah kelebihan dan sekaligus kelemahan.  
a. Kelebihan  
1) Sarana tercepat penyebar informasi 
2) Dapat diterima di daerah yang belum memiliki sambungan listrik. 
Produksi siarannya singkat dan biayanya murah.  
3) Merakyat. Buta huruf bukan kendala. Harga pesawat murah, dan 
mudah dibawa kemana saja.  
 
b. Kelemahan 
1) Hanya bunyi, tidak ada visualisasi yang tampak nyata.  
2) Tergantung pada kondisi stabilitas udara di suatu lokasi. Tiak bsa 
mengirim pesan dan informasi secara mendetail. 
3) Terdengar selintas, sulit diingat, dan tidak bisa diulang. Hanya bisa 
didengar, tidak bisa didokumentasikan.  
Sedangkan menurut Ningrum (2007: 7-9) ada beberapa kelebihan 
dan kelemahan radio, sebagai berikut : 
a. Kelebihan  
Radio tidak kalah saing dengan media informasi dan hiburan yang 
lain seperti televisi, surat kabar, majalah, maupun tabloid. Selain 
murah dan mudah, kelebihan radio yaitu 
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1) Cepat dan langsung artinya radio merupakan sarana tercepat dalam 
penyampaian informasi dibandingkan TV atau koran.  
2) Akrab. Radio adalah alat yang akrab dengan pemiliknya.  
3) Dekat. Radio begitu dekat dengan pendengarnya. Penyiar radio 
menyapa pendengarnya secara personal.  
4) Hangat. Paduan kata-kata dan efek suara dalam radio saat siaran 
dapat mempengaruhi emosi pendengarnya.  
5) Tanpa batas. Siaran radio bisa disimak oleh siapa saja, menembus 
batas-batas geografis, suku, ras, agama, dan antargolongan, juga 
kelas sosial.  
 
b. Kelemahan  
Selain kelebihan, radio juga memiliki kelemaha dibandingkan 
media massa lainnya. Kelemahan-kelemahannya yaitu  
1) Selintas. Siaran radio cepat hilang dan gampang dilupakan. 
Pendengar tidak bisa mengulang apa yang diucapkan sang penyiar 
radio semudah membalikkan kertas majalah atau koran.  
2) Global. Sajian informasi radio bersifat global, tidak detail. Oleh 
karena itu, angka-angka pun di bulatkan. 
3) Batasan waktu. Waktu siaran radio terbatas, umumnya siaran 
dibuka pukul 05.00-24.00. maksimal 20 jam bila memungkinkan.  
4) Berlalu linier. Program acara disajikan dan dinikmati pendengar 
berdasarkan urutan yang sudah ada.  
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5) Mengandung gangguan. Saat mendengarkan program acara radio, 
pendengar terkadang mengalami gangguan secara teknis. 
Misalnya, suara yang timbul-tenggelam atau tidak jeas. 
Dalam dunia pendidikan radio juga memberikan kontribusi yang 
cukup besar misalnya saja untuk menyampaikan informasi ke desa atau 
pelosok negeri yang belum terjangkau dengan fasilitas-fasilitas elektronik 
yang modern. Radio dapat menyampaikan informasi tersebut dengan 
merambah segala penjuru negeri. Selain alasan ekonomis radio juga 
mudah kita akses ke penjuru termasuk di daerah terpencil sekalipun. 
Dalam penyajiaannya atau penyampaian pesannya lewat radio dapat 
dilakukan secara serempak dalam waktu yang sama di beberapa daerah 
yang berbeda. Tidak hanya terbatas pada informasi untuk pendidikan saja, 
radio juga menawarkan berbagai hiburan baik itu melalui musik atau 
melalui drama radio. Siaran radio untuk pendidikan diarahkan kepada 
beberapa hal; 
a. Perombakan atau perkembangan suatu bidang. 
b. Siaran yang ditujukan ke sekolah atau suatu kelas dari sekolah sebagai 
tindakan pengarahan atau pengayaan pada suatu bidang studi pada 
suatu tingkatan sekolah. 
c. Kegiatan yang merupakan kegiatan pendidikan formal yang bertindak 
sebagai perluasan suatu sekolah atau tingkat persekolahan. 
d. Kegiatan yang merupakan kegiatan pendidikan nonformal 
(Sudjana,2002: 138).  
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Penggunaan radio dalam proses pembelajaran tidak terbatas pada 
satu sisi kemampuan saja. Dalam proses belajar mengajar radio dapat 
digunakan untuk tujan kognitif, afektif dan psikomorik. Untuk tujuan 
kognitif radio dapat digunakan untuk mengajar pengenalan kembali 
misalnya latihan belajar mengingat, mengucapkan kata, mendengarkan 
bunyi, dan sebagainya. Untuk tujuan afektif, misalnya suasan a dapat 
diciptakan melalui music, efek suara, atau suara narator. Sedangkan untuk 
tujuan psikomotor radio dapat digunakan untuk mengajarkan ketrampilan 
verbal (Prayudha,2005: 19).  
Radio sangat mendukung dalam proses belajar seperti yang 
dijelaskan dalam buku Media Pendidikan oleh Arief S. Sadiman, DKK 
(2002: 51) yaitu radio dapat mengembangkan daya imajinasi anak, radio 
dapat merangsang partisipasi aktif dari pendengar (sambil mendengarkan, 
siswa boleh menggambar, menulis, melihat peta ataupun sambil 
menyanyi), radio dapat memusatkan perhatian siswa pada kata-kata yang 
digunakan, radio dapat mengerjakan hal-hal tertentu secara lebih baik 
dibandingkan jika dikerjakan oleh guru yaitu penyiar dapat menyajikan 
laporan-laporan seketika (on the spot) dan memberikan informasi aktual 
yang dapat memberikan suasana kesegaran (immediciacy) dan juga dapat 
menyajikan pengalaman dunia luar sekolah atau kelas sehingga pendengar 
tidak akan mudah bosan.   
2. Fungsi radio sebagai media massa  
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Fungsi radio sebagai media massa dijelaskan oleh Effendy dalam 
Ardianto, dkk (2007: 18-19) 
a. Fungsi Informasi  
Fungsi memeberikan informasi ini diartikan bahwa media radio 
adalah penyebar infirmasi bagi pendengar. Berbagai informasi 
dibutuhkan oleh khalayak media massa yang bersangkutan sesuai 
denagn kepentingannya. Khalayak sebagai makhluk sosial akan selalu 
merasa haus akan informasi yang terjadi.  
b. Fungsi pendidikan  
Media radio merupakam salah satu sarana pendidikan bagi 
khalayaknya (mass education). Karena media massa banyak 
menyajikan hal-hal yang sifatnya mendidik. Salah satu cara mendidik 
yang dilakukan media massa adalah melalui pengajaran nilai, etika, 
serta aturan-aturan yang berlaku kepada pendengar.  
c. Fungsi mempengaruhi  
Fungsi memngaruhi dari media massa secara implisit terdapat pada 
tajuk/editorial. Features, iklan, artikel, dan sebagainya. Khalayak 
dapat terpengaruh oleh iklan-iklan yang disirakan oleh radio. 
3. Strategi penyiaran radio  
Pesan yang disusun untuk surat kabar akan sulit dimengerti oleh 
pendengar bila pesan itu disampaikan melalui radio siaran. Untuk radio 
siaran terdapat cara tersendiri, yakni apa yang disebut broadcast style atau 
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gaya radio siaran. Gaya radio siaran ini disebabkan oleh sifat radio yang 
mencakup (Ardianto dkk, 2007: 131-133) : 
a. Auditori  
Sifat auditori itu sebagai konsekuensi dari radio siaran untuk 
didengar. Karena kemamouan mendengar manusia itu terbatas, maka 
pesan komunikasi melalui radio siaran diterima dengan selintas. 
Pendengar tidak akan dapat mendengar kembali (rehearing) informasi 
yang tidak jelas diterimanya, karena ia tidak bisa meminta penyiar 
untuk mengulang informasi yang hilang tersebut, kecuali ia 
merekamnya.  
b. Radio in the Now  
Ditinjau dari nilai aktualitas berita, mestinya radio siaran 
dibandingkan denagan media massa lainnya adalah yang paling aktual. 
Selain hitungan waktunya dalam detik, proses penyampaian pesannya 
lebih simpel. 
c. Imajinatif  
Karena hanya indera pendengaran yang digunakan oleh 
khalayak, dan pesannya pun selintas, maka radio siaran dapat 
mengajak pendengar untuk berimajinasi. Dengan kata lain, pendengar 
radio bersifat iamjinatif.  
d. Akrab  
Seorang penyiar radio seolah-olah berada di kamar pendengar, 
menemani pendengar yang sedang belajar atau mengerjakan pekerjaan 
34 
 
kantor, dan mengingatkan oendengar bahwa waktu sudah larut malam. 
Dengan akrab dan cekatan ia menghidangkan acara-acara yang 
bervariasi, mulai dari acara yang informatif sampai acara-acara 
hiburan.  
e. Gaya percakapan 
Penyiar radio seolah-olah bertamu ke rumah atau menemui 
pendengarnya di mana pun mereka berada. Dalam keadaan demikian, 
tidak mungkin ia berbicara dengan semangat dan berteriak. 
f. Menjaga mobilitas  
Pendengar jarang mendengarkan acara radio siaran dengan cara 
duduk dan mendekatkan telinga pada pesawat radio. Pada umumnya, 
mendengarkan radio sambil melakukan aktivitas lain.  
Guna melancarkan pesan yang disampaikan kepada pendengar, 
para personil yang berkecimpung di radio memerlukan modal 
pengetahuan dan pengalaman yang memadai tentang penyiaran. Sehingga 
segala sesuatu yang telah direncanakan dapat dicapai dengan baik. Jadi 
seluruh personil yang menggeluti dunia siaran ini harus memiliki 
kemampuan yang memadai sehubungan denga tugas mereka. Pengetahuan 
dan pengalaman tersebut merupakan modal yang utama dalam 
menentukan operasional yang akan ditempuh guna memikat khalayak 
pendengar.  
Menurut Harley Prayuda (2005: 43) Faktor yang paling penting 
dan menentukan keberhasilan suatu stasiun penyiaran radio dan televisi 
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adalah program atau acara. Oleh karena itu, dalam upaya pencapaian 
target pendengar memerlukan programming atau penata acara. Penataan 
itu sendiri merupakan sebuah prosea mengatur program termasuk 
penjadwalannya sehingga terbentuk station format dengan tujuan 
menciptakan image  atsiun penyiaran radio. Setiap program siaran harus 
mengacu pada pilihan format siaran tertentu seiring semakin banyaknya 
stasiun penyiaran. Strategi program ditinjau dari aspek manajemen strategi 
program siaran terdiri dari:  
a. Program acara 
Tiap program acara harus memenuhi beberapa unsur yang ada 
antara lain : 
 
1) Jenis acara 
Dalam bukunya Menjadi Broadcaster Profesional, Masduki 
(2004: 39) menerangkan bahwa siaran radio mempunyai beberapa 
jenis program yang dapat dikelompokkan sesuai dengan segmentasi 
pendengar, antara lain: 
a) Musik  
Sejarah radio siaran identik sebagai radio sosialisasi musik ke 
indera telinga. Radio adalah media hiburan dan musik menjadi 
menu utamanya.  
b) Berita dan informasi  
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Berita kian menjadi program yang dominan di radio seiring 
makin terbukanya iklim ekonomi dan politik yang mengakibatkan 
kesadaran kritis di kalangan pendengar. Berikut dua model 
kemasan berita radio adalah :  
(1) Langsung (live report) dari lokasi peristiwa, baik untuk acara 
hiburan maupun peristiwa politik, kriminal, maupun kejadian-
kejadian yang lainnya.  
(2) Rekaman (record) kemudian disiarkan secara khusus di radio 
pada jam tertentu.  
c) Dialog interaktif  
Dialog (bertutur) yaitu “melirik” naskah sebagau panduan 
improvisasi bicara. Selain memutar musik, radio juga kerap 
menyajikan berbagai acara tuturan interaktif yang melibatkan 
pendengar seperti permintaan lagu, curahan hati, kuis hingga 
perbincangan bebas, tetapi harus sesuai dengan kriteria penyiaran 
yang ada.  
d) Diskusi publik  
Radio menjadi arena untuk menyampaikan gagasan dan kritik 
terhadap situasi sosial, ekonomi, dan politik. Perencanaan siaran 
yang cerdik menangkap peluang dengan meyuguhkan beragam 
acara diskusi publik seputar masalah keseluruhan, seksualitas, isu 
narkoba, dinamika elit politik, keagamaan dan lain lain.  
2) Kriteria acara 
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Agar acara yang disiarkan menarik, Moeryano (1996: 56) 
ada beberapa petunjuk yang dapat dijadikan sebagai patokan. 
Sasaranya harus jelas, acaranya harus spesifik, memiliki keutuhan, 
beragam, waktu siar yang tepat, orisinil, kualitas terjaga, 
disamping bahasanya harus sederhana.  
a) Acara harus sesuai sasaran  
Pastikan siapa sasaran yang akan dituju. Hal ini penting 
untuk memudahkan pengelolaan siaran dalam mengelola bahan 
siaran.  
b) Acara harus spesifik  
Isi acara hendaknya membahas materi yang khusus 
pada satu topik yang dibahas secara menyeluruh.  
 
 
c) Acara harus utuh  
Pembahasan materi juga harus terjaga dengan baik 
tidak keluar dari konsep yang telah dipatok. Mulai dari 
pengantar, permasalahan, pembahasan, dan penyelesaian 
masalah secara sistematis. 
d) Kemasan acara harus bervariasi 
Acara yan dikemas harus dalam bentuk yang bervariasi. 
Variasi dapat diterapkan dengan dua bentuk, monolog dan 
dialog.  
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e) Acara harus ditempatkan pada waktu yang tepat 
Pengelolaa harus yakin bahwa yang dipilih untuk 
penyiaran acara sudah tepat 
f) Acara harus orisinil  
Penyelenggara siaran harus menyajikan acara yang 
benar-benar hasil kerja tim kreatif radio, bukan tiruan 
g) Acara harus disajikan dengan kualitas baik  
Menu teknik suatu acara ikut menentukan sukses 
tidaknya acara dipasar. Pendengar selalu menuntut hasil yang 
prima tanpa gangguan (noise) 
h) Acara harus disajikan dengan bahasa yang sederhana 
Gunakan bahasa yang sederhana artinya bahasa yang 
digunakan sehari-hari. Jangan menggunakan bahasa ilmiah 
yang terlalu rumit, kata-kata asing maupun kata-kata baru.  
3) Metode  
Menurut bentuk isisnya dikenal dengan metode-metode sebagi 
berikut redundancy, canalizing, persuatif, edukatif, kursif 
(Marhaeni, 2009: 198-202) 
a) Metode redundancy (repetition) adaLah cara mempengaruhi 
khalayak dengan jalan mengulan-ulang pasan pada khalayak.  
b) Metode canalizing yaitu mempengaruhi khalayak untuk 
menerima pesa yang disampaikan, kemudian secra perlahan-
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lahan merubah sikap dan pola pemikirannya kearah yang kita 
kehendaki.  
c) Metode informatif lebih ditujukan pada penggunaan akal 
pikiran khalayak, dan dilakukan dalam bentuk pernyataan 
berupa: keterangan, penerangan, berita, dan sebagainya.  
d) Metode persuasif yaitu mempengaruhi khalayak dengan jalan 
membujuk, dalam hal ini khalayak digugah baik pikiran 
maupun perasaannya.  
e) Metode edukatif  memberikan suatu ide kepada khalayak 
berdasarkan fakta-fakta, pendapat, dan pengalaman yang dapat 
dipertanggungjawabkan dari segi kebenarannya dengan 
disengaja, teratur, dan berencana dengan tujuan mengubah 
tingkah laku manusia ke arah yang di inginkan.  
f) Metode kursif mempengaruhi khalayak dengan jalan memaksa 
tanpa memberi kesempatan berfikir untuk menerima gagasan-
gagasan atau ide-ide yang dilontarkan, dimanifestasikan dalam 
bentuk peraturan-peraturan, perintah-perintah, intimidasi-
intimidasi dan biasanya di belakangnya berdiri kekuatan 
tangguh.  
b. Eksekusi program  
Eksekusi mencakup kegiatan menayangkan program sesuai 
dengan rencana yang sudah ditetapkan. Strategi penayangan program 
sangat ditentukan oleh bagaimana menata atau menyusun berbagai 
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program yang ditayangkan. Menentukan jadwal penayangan suatu 
acara ditentukan atas dasar perilaku audience yaitu rotasi kegiatan 
mereka dalam satu hari dan juga kebiasaan menonton televisi atau 
mendengarkan radio pada jam tertentu.  
Pada prinsipnya siaran radio dan televisi harus dapat menemani 
aktivitas apapun, suatu program dapat disusun dengan runtut, rinci, 
dan terarah, karena adanya panduan dalam operasionalisasi siaran 
yang disebut sebagai format clock, yaitu pola atau pedoman terhadap 
isi acara berbentuk diagram yang terdiri dari unsur-unsur isi atau item 
materi siaran (station call), keterangan durasi ucapan penyiar, jumlah 
lagu, jumlah iklan, bentuk-bentuk insert, serta keterangan lainnya 
(Prayudha,2005: 45). 
4. Siaran pendidikan Islam radio Mentari FM  
a. Radio MentariFM 
Radio Mentari FM adalah radio kesehatan yang memberikan 
informasi dan komunikasi berbasis Islam. Selain itu radio Mentari FM 
meski tergolong radio yang berorientasi komersial lebih menekankan 
sisi dakwah dan pendidikan yaitu menyebarluaskan nilai-nilai 
keIslaman di tengah-tengah masyarakat.  
Radio Mentari FM berdiri di bawah PT. Radio Gema Mentari 
Keprabon Surakarta. Mengudara pada gelombang 98.00 MHz dengan 
motto ”Syiar – Sehat – Santun”. Nuansa ke-Islam-annya sangat kental 
dalam beberapa program siar yang di sajikan. Terletak di JL. Teuku 
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Umar No 5 Gedung Dakwah Balai Muhammadiyah lantai 2, 
Surakarta. Radio ini merupakan radio yang menyiarkan program acara 
kesehatan, informasi, pendidikan serta hiburan.  
Jadwal siar dengan format Pendidikan yang meliputi program 
Pendidikan Umum, Mentari berbagi, Berkas, Dakwah Agama Islam 
Murottal, Kajian Tafsir, Kajian Tauhid, Kajian Hadist, Hikmah Pagi, 
Muhasabah, Hikmah Dhuha, Pendidikan Islam, Ekonomi Syariah, 
Fiqih Wanita, Hukum Islam, Dakwah Islam, dan Gema Tarjih, yang 
hadir di pagi, sore dan malam hari merupakan jadwal siaran dengan 
segmentase Remaja - Dewasa. 
Program acara Pendidikan Islam , adalah program yang khusus 
membahas tentang pendidikan Islam, dimana didalamnya dikaji 
tentang permasalah-permasalahan seputar pendidikan Islam dengan 
seorang pakar pendidikan. Hal yang dikaji didalamnya sangat menarik 
dan baik untuk dicermati.  
b. Siaran Pendidikan Islam 
Salah satu program dengan format pendidikan adalah program 
siar Pendidikan Islam yang berlangsung selama 60 menit setiap Senin 
mulai pukul 17.00 – 18.00 WIB. Program pendidikan Islam ini adalah 
program dengan pembahasan permasalahan seputar pendidikan islam 
yang menghadirkan narasumber (Ustadzah Mahasri Sobahiya) 
sehingga menjadi sebuah dialog interaktif. Permasalahan-
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permasalahan yang dibahas adalah berbagai pengetahuan tentang 
dunia pendidikan Islam. 
Materi yang disampaikan dalam program ini adalah meliputi 
ruang lingkup PAI (Pendidikan Agama Islam) yaitu akhlak, fiqh, 
pendidikan karakter. Dengan menggunakan metode modern yang 
mudah dipahami oleh pendengar. Disampaikan oleh narasumber 
kepada pendengar untuk dapat mendidikan anak-anaknya atau bagi 
diri supaya berbenah menjadi pribadi yang lebih baik. Sehingga, 
program acara pendidikan Islam bersifat persuasif (mengajak).  
Program ini telah mengudara selama 12 tahun di Radio Mentari 
FM, dan sejak awal Ustadzah Mahasri menjadi narasumber.  Sasaran 
dari penyampaian siaran program pendidikan Islam ini adalah untuk 
khalayak, khususnya untuk membantu orang tua dalam mendidik anak  
 
supaya orang tua memiliki bekal/bahan untuk memperbaiki akhlak 
anaknya. Siaran ini juga membantu orang tua untuk menanampakan 
karakter Islam dalam hidup bermasyarakat 
C. Kajian Hasil Penelitian  
Dalam rangka mewujudkan dan penilisan skipsi yang prosedural serta 
mencapai target yang diharapkan, maka dibutuhkan tinjauan pustaka yang 
merupakan masalah substansi bagi pengarahan penulisan skripsi ini 
selanjutnya. Penelusuran bahan pustaka yang sudah ada penulis lampirkan 
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berikut ini. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari terjadinya kesamaan 
objek kajian dalam penelitian ini. 
Dalam penulisan skripsi ini peneliti menempatkan beberapa tulisan 
atau skripsi yang berkaitan dengan skripsi ini. Skripsi-skripsi yang sudah ada 
sebelumna memberikan gambaran skripsi tentang pendidikan agama Islam 
melalui siaran radio yang ditulis dengan melihat diantara skripsi-skripsi yang 
telah ada yaitu :  
Skripsi Saudara Luthdi Hermawan, mahasiswa jurusan pendidikan 
agama Islam, fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan, Universitas Islam (UIN) 
Sunan Kalijaga. Skripsi dengan judul pelaksanaan pendidikan agama Islam 
luar sekolah melalui siaran radio (studi terhadap pelaksanaan program siaran 
Lentera Rohani di radio Retjo Buntung Yogyakarta) merupakan penelitian 
kualitatis yang mengkaji secara mendalam tentang proses pelaksanaan 
program acara Lentera Rohani, strategi program lentera rohani untuk 
meningkatkan daya tarik pendengar, serta faktor kendala yang dihadapi dalam 
siaran pendidikan agama Islam pada program Lentara Rohani.  
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian penulis lakukan terletak 
pada jenis radio dan fokus kajian. Penulis akan melakukan penelitian di radio 
Mentari FM Surakarta dimana kondisi geografis, SES (sosio economy system) 
masyarakat berbeda dengan Jogjakarta. Sedangkan fokus kajian penelitian 
yang dilakukan penulis adalah mengkaji lebih dalam tentang pendidikan 
agama Islam pada program pendidikan Islami radio Mentari FM.  
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Skripsi saudara Siti Rochanah, Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah 
Universitas Islam (UIN) Yogyakarta, skripsi dengan judul “Pendidikan Islam 
melalui Media Radio (Studi Terhadap Siaran Materi Pendidikan Agama Islam 
di Radio Islamic Center FM Klaten). Penelitian ini mencoba menggali lebih 
dalam tentang materi PAI yang disajikan dalam radio Islamic Center Klaten. 
Perbedaan penelitian ini dengan  penelitian yang penulis lakukan terletak pada 
jenis radio tempat penelitian. Jenis radio yang penulis angkat dalam penelitian 
ini adalah radio umum dalam artian bukan radio komunitas yang bernuansa 
religi melainkan radio yang juga menyiarkan berbagai pengetahuan umum, 
radio bisnis atau radio komersil.  
Skripsi dengan judul Pendidikan Agama Islam melalui Siaran radio 
Analisis isi pada siaran Program Acara Nyantri On The Air di Radio Gesma 
FM oleh saudara Rizul Firdaus Muchsoni, mahasiswa jurusan PAI Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. Skripsi ini menggunakan 
metode analisis deskriptif kualitatif, satu hal yang menjadi acuan untuk 
penelitian yang akan datang dari penelitian terdahulu yakni sama-sama 
mengambil subyek penelitian yakni analisis kajian materi/isi pendidikan 
agama Islam pada program siaran radio sebagai hal utamanya.  
Perbedaan penelitan Rizul Firdaus Muchsoni dengan penelitian ini 
terletak pada obyek penelitian. Jika dalam penelitian terdahulu meneliti di 
radio Gesma FM Sukoharjo, maka untuk penelitian ini meneliti di radio 
Mentari FM Surakarta.  
D. Kerangka Berfikir  
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Program acara Pendidikan Islam merupakan program kajian 
keagamaan radio Mentari FM dengan narasumber Ustadzah Mahasri 
Sobahiyah yang dibawakan oleh announcer Mentari FM. Program pendidikan 
Islam yang disiarkan setiap hari Senin pukul 17.00-18.00 WIB. Dengan kajian 
materi pendidikan agama Islam dan menyesuaikan kebutuhan serta 
problematika yang seringkali muncul di masyarakat.  
Menganalisa program pendidikan Islam dilihat dari acaranya dengan 
metode ceramah, Tanya jawab, dialog interaktif yang disajikan secara santun 
dan menarik. Dari tiap proses yang dilalui dapat dimaksimalkan dengan 
tujuan agar menghasilkan suatu program acara pendidikan yang berkualitas 
sekaligus sesuai dengan segmentasi yang dituju.  
Materi pendidikan Islam yang dihadirkan dalam siaran radio adalah 
satu bentuk penyempurnaan fungsi radio. Dengan adanya program pendidikan 
Islam ini dapat seutuhnya melengkapi fungsi radio yang sudah dijelaskan 
meliputi media informasi, media hiburan, dan media pendidikan. Sehingga 
radio akan menjadi media yang beroperasi sebagaimana manfaat dan 
fungsinya.  
Kajian pendidikan pada acara pendidikan Islam memiliki pesan 
pendidikan agama Islam yang dapat dikaji sebagai bahan yang mencerdaskan 
dalam konteks kependidikan. Dalam hal ini penelitian diorientasikan pada 
konten pendidikan agama Islam dalam program acara pendidikan Islami.   
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif 
deskriptif. Menurut Margono, (2004:8) “Penelitian deskriptif berusaha 
memberikan dengan sistematis dan cermat mengenai fakta-fakta actual dan sifat 
populasi tertentu.” 
Penelitian kualitatif adalah penelitian untuk menjawab permasalahan yang 
memerlukan pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang 
bersangkutan, yang dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi 
objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta data yang dikumpulkan 
terutama data kualitatif (Zainal Arifin, 2012:29). 
Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subyek penelitian misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan dan lain-lain secara holistic (utuh) dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (J. Moleong, 2007:6). 
Jenis penelitian kualitatif yang digunakan adalah Analisis isi (content 
analysis). Yaitu penelitian yang bersifat mendalam terhadap isi suatu informasi 
tertulis atau tercetak dalam media massa. Analisis isis dapat digunakan untuk 
menganalisis semua bentuk komunikasi. Baik surat kabar, berita radio, iklan 
televisi maupun semua bahan-bahan dokumentasi yang lain. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Setting penelitian menjelaskan tentang lokasi dan gamabaran tentang 
subyek yang dikenai tindakan (Suharsimi Arikunto, 2008:39). Waktu dan tempat 
dilaksanakan penelitian ini adalah: 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2017. 
No Kegiatan Maret April Mei Juni Juli 
1 Proposal      
2 Observasi Awal      
3 Persiapan penelitian      
4 Pengumpulan data      
5 Analisis data      
6 Penyusunan hasil      
7 Penyusunan laporan akhir      
 
2. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di gedung dakwah balai Muhammadiyah 
lantai 2 studio Radio Mentari FM Keprabon Solo. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Menurut Saifuddin Azwar, (2001:117) “Subyek penelitian adalah pihak-
pihak yang hendak diteliti oleh peneliti, yakni pihak-pihak yang menjadi 
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sasaran penelitian”. Subyek dalam penelitian ini adalah Penyiar program, dan 
narasumber program. 
2. Informan penelitian 
Informan adalah pihak-pihak yang memberikan informasi yang 
diperlukan oleh peneliti. Informan Program Director, HRD Mentari FM dan 
crew Mentari FM. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang digunakan dalam penelitian ini diguanakan 
metode pengumpulan data, diantaranya: 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu pengamatan yang didasarkan atas pengalaman 
secara langsung melihat dan mengamati sendiri kemudian mencatat perilaku 
dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya (Moleong, 
2006:174) 
Dengan metode observasi diperoleh data mengenai materi siaran 
pendidikan Islam di Radio Mentari FM Solo. 
2. Wawancara 
Menurut Moleong, (2007:135) Wawancara adalah percakapan dengan  
maksud  tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yakni 
pewawancara (yang mengajukan pertanyaan) dan yang diwawancarai.  
Ditinjau dari pelaksanaannya, wawancara dibedakan menjadi tiga bentuk, 
yaitu: 
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a. Interview bebas, dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja tetapi 
juga mengingat akan data apa yang dikumpulkan. 
b. Interview terpimpin, yaitu interview yang dilakukan oleh pewawancara 
dengan membuka sederetan pertanyaaan lengkap dan terperinci seperti 
yang dimaksud dalam interview terstruktur. 
c. Interview  bebas terpimpin yaitu kombinasi antara interview bebas dan 
interview terpimpin. 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara bebas terpimpin agar wawancara lebih terarah dan terkendali. 
Untuk memperoleh data pelaksanaan dan materi siaran radio program 
pendidikan Islami di Radio Mentari FM. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya yang diperlukan dalam 
melengkapi datap penelitian yang diperlukan (Suharsimi Arikunto, 2006:231). 
Dalam hal ini penulis mencari data yang berkaitan pelaksanaan siaran 
radio program pendidikan Islami. Bentuk data dokumentasi yang akan 
diperoleh berupa draft skrip siaran program pendidikan Islami, field note 
materi program pendidikan Islami.    
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi. Ada empat tipe dasar triangulasi, yaitu: 
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1. Triangulasi data (Data Triangulation) yaitu menggunakan sejumlah sumber 
data dalam penelitian 
2. Triangulasi investigator/ sumber (Investigator Triangulation), yaitu 
penggunaan beberapa peneliti atau evaluator yang berbeda 
3. Triangulasi teori (Theory Triangulation), yaitu menggunakan beragam 
perspektif untuk menginterpretasikan sekelompok data tunggal 
4. Triangulasi metodologis (Methodological Triangulasi) yaitu penggunaan 
beragam metode untuk mengkaji problem tunggal (Norman K. Denzin, 
2009:271). 
Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
teori. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan data hasil pengamatan 
dengan hasil data wawancara,  membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. Triangulasi dalam penelitian ini diakukan dengan 
saling membandingkan antara hasil dokumentasi rekaman, hasil wawancara 
dengan informan, dan hasil dokumentasi yang ada di lapangan. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan hal yang sanagat penting dalam suatu penelitian. 
Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian menggunakan teknik 
dengan menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun dalam satuan-satuan, 
mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan penafsiran data (Lexy J. 
Moleong, 2007:247).  
Dalam penelitian ini menggunakan model content analysis. Andi Prastowo 
(2011: 246) mengungkapkan bahwa keempat analisis data mulai dari 
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pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
merupakan suatu kesatuan yang jalin menjalin pada saat, sebelum dan sesudah 
pengumpulan data. Proses analisis data tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Yaitu mengumpulkan data di lokasi studi dengan melakukan observasi, 
wawancara mendalam dan mencatat dokumen dengan menggunakan strategi 
pengumpulan data yang dipandang tepat dan menentukan fokus serta 
pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya.  
Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan berupa hasil wawancara 
tentang pelaksanaan siaran program pendidikan Islami, hasil observasi tentang 
pelaksanaan siaran program pendidika Islami. Dan hasil dokumentasi siaran 
pendidikan Islam, berupa rekaman siaran. 
2. Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya 
dapat ditarik dan diverifikasikan.  
3. Sajian Data 
Pada proses penyajian data, data yang telah dipilih melalui reduksi data, 
kemudian disajikan dalam bentuk tulisan dan verbal secara sistematis sehingga 
memudahkan untuk disimpulkan. 
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4. Penarikan Kesimpulan 
Menarik kesimpulan sejak pengumpulan data yaitu dengan memahami 
arti dari berbagai hal yang diterima dengan melakukan pencatatan pola, 
pernyataan, arahan, sebab akibat dan berbagai proposisi. Supaya kesimpulan 
cukup mantab dan benar dapat dipertanggungjawabkan, perlu diverifikasikan 
hal tersebut dilakukan dengan aktifitas pengumpulan dengan tujuan 
pamantapan dan penelusuran data kembali. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Materi siaran pendidikan Islam  
Materi yang disampaikan dalam program siar pendidikan Islam 
meliputi ruang lingkup PAI (Pendidikan Agama Islam) yaitu Aqidah, Ibadah, 
dan Akhlak. Ketika aspek ini di jadikan pembahasan utama oleh narasumber 
sesuai dengan kebutuhan lingkungan sekitar. Sehingga dapat menghadirkan 
materi-materi yang ringan untuk mudah di pahami dana juga pembahasan 
yang sesuai dengan situasi kondisi lingkungan sekitar agar dapat diterima 
dengan mudah oleh pendengar. Berikut hasil recording  siaran pendidikan 
Islam (D.02) 
a. Materi aqidah yaitu dengan tema membangun citra diri yaitu Sikap, 
perilaku kita sehari-hari ini akan menggambarkan citra diri kita sehingga 
apapun yang kita lakukan selama itu yang tumbuh atau muncul dari diri 
kita adalah sesuatu yang positif maka kita akan memiliki citra diri yang 
positif. Begitupun sebaliknya, ketika kita punya kebiasaan yang negatif 
maka akan melekat pada diri kita citra diri yang negatif. Maka kita harus 
berhati-hati dalam membiasakan diri kita ini untuk punya kebiasaan dalam 
bersikap dan berperilaku dalam hal yang positif.  
b. Materi Ibadah yaitu dengan tema pembentukan Kebiasaan yaitu untuk 
dapat membentuk kebiasaan positif ada beberapa tahap yang bisa 
dilakukan. Tahapan tersebut dimulai dari berfikir, merekam, 
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melaksanakan, menyimpan, lalu mengulang-ulang hingga menjadi 
kebiasaan. 
c. Materi akhlak yaitu dengan tema pendidikan karakter dengan pembahasan 
tips mendidik karakter pada anak yang peneliti dapatkan dari dokumentasi 
rekaman. Pertama yaitu ketika anak menangis jangan dibiarkan 
menangsis terlalu lama dan sebaiknya dialihkan perhatiannya untuk segera 
berhenti menangis. Kedua, ketika kita ingin anak berhenti bermain jangan 
langsung di cut, akan tetapi diberi waktu 5-10 menit kesempatan kepada 
mereka untuk berhenti bermain sehingga mereka tidak berhenti mendadak 
tetapi dengan lapang dada tanpa paksaan. Ketiga, jika ingin anak berhenti 
dari kegaduhan diantara teman-temannya maka sebagai orang tua atau 
yang dituakan bisa mengalihkan perhatian mereka sehingga mereka 
berhenti dari kegaduhan, jadi dari yang semula gaduh dengan temannya 
menjadi diam karena memperhatikan. Keempat, ketika anak mau tidur, 
kita bisa berikan pesan-pesan yang bersifat keakheratan. Kelima, yaitu 
sebagai orang tua kita senantiasa mendoakan anak agar selalu tergiring 
menjadi anak yang sholeh yang didambakan oleh orang tua. Keenam, 
sebagai orang tua dan seorang pendidik memang perlu memberi 
kesempatan kepada mereka untuk bermain, bercanda, tertawa artinya 
menikmati hidup dengan enak. Jangan sampai kita sabagai orang tua 
memberi beban banyak sehingga anak sampai tidak bisa tersenyum. 
Ketujuh, yang bisa dilakukan sebagai orang tua misalkan kita sedang asik 
dengan anak seperti sedang menemani belajar atau bermain lalu ada pesan 
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masuk di handphone tidak setiap kali ada pesan tidak langsung dibuka di 
hadapan anak kita. Supaya anak benar-benar merasa mendapatkan 
perhatian yang cukup, bukan terfokus kepada pekerjaan atau handphone. 
Selain diperoleh recording siaran pendidikan Islam, diperoleh juga 
wawancara dengan 2 narasumber tentang program pendidikan Islam dn teknis 
pelaksanaannya. Narasumber tersebut yakni Jihan Safira penyiar program 
pendidikan Islam radio Mentari FM dan Ibu Hj. Mahasri Sobahiya sebagai 
narasumber dalam dialog interaktif program pendidikan Islam.  
B. Gambaran Umum Tempat Penelitian 
1. Perkembangan radio Mentari FM  
Radio Mentari FM berdiri di bawah PT. Radio Gema Mentari 
Keprabon Surakarta. Mengudara pada gelombang 98.00 MHz dengan 
motto ”Syiar – Sehat – Santun”. Nuansa ke-Islam-annya sangat kental 
dalam beberapa program siar yang di sajikan. Terletak di JL. Teuku Umar 
No 5 Gedung Dakwah Balai Muhammadiyah lantai 2, Surakarta. Radio ini 
merupakan radio yang menyiarkan program acara kesehatan, informasi, 
pendidikan serta hiburan. Radio Mentari FM merupakan radio kesehatan 
yang memberikan informasi dan komunikasi berbasis Islam. Selain itu 
radio Mentari FM meski tergolong radio yang berorientasi komersial lebih 
menekankan sisi dakwah dan pendidikan yaitu menyebarluaskan nilai-
nilai keIslaman di tengah-tengah masyarakat. 
Sejalan dengan itu, maka para pendiri PT. Radio Gema Mentari 
berusaha untuk memadukan sumberdayanya agar dapat ikut berpartisipasi 
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dalam upaya pemerintah melalui bidang penyiaran radio untuk 
memperkukuh integritas nasional, terbinanya watak dan jatidiri bangsa 
yang beriman dan bertaqwa, mencerdaskan kehidupan bangsa, memajukan 
kesejahteraan umum, dalam rangka membangun masyarakat yang mandiri, 
demokratis, adil, dan sejahtera. (D.01) 
2. Aspek Program Siaran 
a. Segmentasi Target  
1) Geografis, SES, Umur, Pendidikan, Budaya, Perilaku 
Secara geografis kota Solo terletak pada posisi 7o 36’ - 7˚ 56’ 
Lintang Selatan dan 110˚ 45’ 15” – 110˚ 45’ 35” Bujur Timur. 
Kota Surakarta atau lebih dikenal dengan Kota Solo berbatasan 
langsung dengan beberapa kabupaten yaitu berbatasan dengan : 
a) Sebelah Utara   : Kabupaten Boyolali,  
b) Sebelah Timur  : Kabupaten Karanganyar,  
c) Sebelah Selatan  : Kabupaten Sukoharjo,  
d) Sebelah Barat   : Kabupaten Sukoharjo.  
(Dokumentai: Studi Kelayakan Mentari, 2012) 
Wilayah Kota Surakarta berada di dataran rendah dengan 
ketinggian ±92m dari permukaan laut. Berada di antara gunung 
Merapi, Merbabu, dan Lawu; serta dibatasi oleh Sungai Bengawan 
Solo dan dibelah oleh Kali Pepe. Kota yang memiliki luas wilayah 
44 km², berpenduduk ±500ribu jiwa, sebagian besar penduduknya 
bekerja sebagai buruh dan pedagang. Secara demografis, 
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masyarakat Surakarta terbagi menjadi beberapa tingkat sosial, 
ekonomi dan pendidikan. 
Jumlah pendengar Mentari FM, diasumsikan dengan jumlah 
penduduk Kota Surakarta sebanyak 578.892 jiwa.  Jumlah ini bila 
dirinci dari jenis kelamin sebagai berikut : 
a) Perempuan berjumlah 60% dari 578.892 yaitu 347.335,2 jiwa 
b) Laki-laki berjumlah 40% dari 578.892 yaitu 231.556,8 jiwa 
Berdasarkan data di atas terlihat bahwa prosentase jumlah 
pendengar berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh pendengar 
dengan jenis kelamin perempuan yakni sebesar 60% sedangkan 
pendengar dengan jenis kelamin laki-laki hanya sebesar 40%. 
Segmen acara yang disajikan secara khusus untuk perempuan 
meliputi, fiqih wanita, dapur sehat (membahas mengenai gizi ibu 
dan bayi), Info sehat (edisi khusus seputar kecantikan wanita), 
Injeksi pada edisi-edisi tertentu setiap minggunya dengan 
mengangkat seputar kesehatan perempuan masa kini, Operasi edisi 
khusus dialog bersama bidan dari RS PKU Muhammadiyah 
Surakarta yang hadir satu bulan sekali, Tanya Dokter edisi Khusus 
seputar kesehatan perempuan bersama dokter dari RS PKU 
Muhammadiyah Surakarta yang hadir satu bulan sekali, Sehat 
Bersama Stikes edisi khusus dialog dengan pakar pendidikan 
seputar kebidanan. 
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Sedangkan segmen yang disajikan untuk laki-laki lebih 
sedikit dibandingkan segmen acara yang memang disajikan secara 
khusus pada edisi-edisi tertentu untuk wanita. Namun sajian 
program kesehatan, dakwah, pendidikan, serta hiburan secara 
umum disajikan untuk laki-laki maupun perempuan sehingga baik 
laki-laki maupun perempuan dapat berpartisipasi secara langsung 
melalui on air (telepon, sms, facebook, twitter, dan surat 
pendengar) untuk menikmati sajian yang diberikan oleh PT. Radio 
Gema Mentari. (D.01) 
Berdasarkan survei yang telah dilakukan, sasaran dalam 
usia/umur didominasi oleh masyarakat yang berada di usia 
produktif yakni :  
a) Usia 20-24 tahun adalah 16%  
b) usia 25-29 tahun adalah 16% 
c) usia 30-34 tahun adalah 17% 
d) usia 35-39 tahun yakni 17%  
Dengan jumlah prosentase 66% dari 100% dimana 
masyarakat pada usia ini cenderung lebih mendapatkan porsi yang 
lebih dalam mata acara baik kesehatan, dakwah, pendidikan, dan 
hiburan dengan tidak menutup kemungkinan pada usia ini 
pendengar juga menyimak program acara lainnya. 
Segmen SES (Status Ekonomi Sosial) pendengar lembaga 
penyiaran PT. Radio Gema Mentari berdasarkan status ekonomi 
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sosial di masyarakat didominasi masyarakat dengan penghasilan 
Rp700.001,00- Rp1.000.000,00 yakni sebesar 30%. Pada peringkat 
kedua dan ketiga yakni dengan perolehan prosentase yang sama 
yaitu 20% diwakili oleh masyarakat dengan penghasilan Rp 
1.000.001,00-Rp 2.000.000,00 dan masyarakat dengan penghasilan  
Rp500.001,00-Rp700.000,00. Sedangkan khalayak sasaran 
masyarakat berdasarkan status ekonomi dan sosial dengan 
penghasilan lebih dari Rp 3.000.000,00 hanya sebesar 5%. 
Berdasarkan diagram tersebut dapat terlihat bahwa pendengar dari 
lembaga penyiaran PT. Radio Gema Mentari rata-rata berada pada 
status ekonomi sosial menengah. (D.01) 
Segmen pendengar lembaga penyiaran PT. Radio Gema 
Mentari berdasarkan pendidikan terakhir di masyarakat didominasi 
khalayak sasaran dengan jenjang pendidikan perguruan tinggi 
yakni sebesar 40% dari total pendengar radio Mentari FM, 
khalayak sasaran dengan pendidikan terakhir SMA dalam 
masyarakat menduduki peringkat ke dua yakni sebesar 25%, 
disusul khalayak sasaran dengan pendidikan terakhir akademi 
dalam masyarakat sebesar 15%, sedangkan khalayak sasaran 
dengan pendidikan terakhir SMP sebesar 10%, khalayak sasaran 
dengan pendidikan terakhir SD sebesar 5% dan khalayak sasaran 
dengan pendidikan tidak tamat SD sebesar 5%. Dengan demikian 
dapat disimpulkan berdasarkan sajian mata acara dan program 
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yang diberikan lembaga penyiaran PT. Radio Gema Mentari 
menjadikan tamatan perguruan tinggi sebagai khalayak sasaran 
utama. (D.01) 
b. Jumlah Pendengar  
Jumlah pendengar usia 20-50 tahun berkisar 237.645 orang, 
dengan tingkat pendapatan antara 700 ribu sampai dengan 2 juta. 
Jumlah pendengar usia ini diperkirakan 85 % atau sekitar 201.998 
orang yang mendengarkan radio. Jumlah ini diprediksikan terus  
meningkat dari tahun ke tahun sebesar 15 % mulai dari tahun 2007 
sebanyak  237.645 orang, tahun 2008 sebanyak 273.291, tahun 2009 
sebanyak 314.285, tahun 2010 sebanyak 361.428, tahun 2011 
sebanyak 415.642, tahun 2012 sebanyak 477.989, tahun 2013 
sebanyak 549.687, tahun 2014 sebanyak 632.140, tahun 2015 
sebanyak 726.961, tahun 2016 sebanyak 836.055, tahun 2017 
sebanyak 961.406, tahun 2018 sebanyak 1.105.617, tahun 2019 
sebanyak 1.271.460, serta pada tahun 2020 sebanyak 1.462.179. 
(D.01) 
c. Pertimbangan segmen lain 
Sebagai Lembaga Penyiaran yang mempunyai positioning yang 
sangat khas, yakni kesehatan maka pangsa pasar iklan obat-obatan  
menjadi target yang diprediksikan sangat jelas. Di samping itu, pangsa 
pasar yang lain juga berpotensi untuk memasarkan produknya di 
Mentari FM. (D.01) 
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3. Format Siaran  
a. Berdasarkan target segmen 
Karena target segmen radio Mentari FM adalah semua lapisan 
masyarakat, maka format siaran yang dipilih adalah sebuah format 
yang relatif umum dan bisa diterima semua kalangan. Format yang 
dipilih adalah format umum, dengan pori sebagai berikut (D.01). 
1) Dakwah    20% 
2) Pendidikan   20% 
3) Informasi Kesehatan  25% 
4) Iklan dan ILM   20% 
5) HIBURAN   15% 
b. Kekhasan bagi lembaga penyiaran  
Program-program siaran dengan menerapkan konsep 
Informative, Educative, Entertainment and Motivator. Sebagai radio 
kesehatan yang berbasis rumah sakit, PT. Radio Gema Mentari juga 
memanfaatkan secara penuh tenaga-tenaga medis dan tenaga ahli di 
bidang kedokteran sebagai sumber informasi kesehatan utama pada 
program-program acara dialog interaktif kesehatan. (D.01) 
c. Penjelasan Format 
Kemunculan radio sebagai kemajuan teknologi sangat 
mempengaruhi masyarakat terutama dalam bidang komunikasi dan 
informasi. Radio populer sebagai teknologi yang mempersembahkan 
musik atau lagu bagi para pendengarnya. Tetapi tidak hanya itu, 
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semakin besar tuntutan masyarakat akan pentingnya informasi maka 
media radio  melengkapinya dengan berbagai macam format siaran 
yang dikemas dengan muatan informasi dan berita teraktual, dialog 
interaktif, konseling udara maupun informasi pendidikan, dan lain 
sebagainya. 
Berdasarkan format yang khas itu maka PT. Radio Gema 
Mentari memilih format siaran yang benar-benar disesuaikan dengan 
segmentasinya. Di samping itu, kekhasan sebagai radio yang 
membawa misi kesehatan masyarakat sekaligus karakteristik para 
pendengarnya terwujud dalam acara demi acara yang disajikan dengan 
tema pada setiap harinya dan dikemas dengan menarik, pemutaran 
musik maupun lagu-lagu dirotasi dengan ketat berdasarkan kebutuhan 
agar tidak terjadi kejenuhan bagi pendengar. Oleh karena itu maka PT. 
Radio Gema Mentari menentukan pilihan Format Siaran sebagai Radio 
Kesehatan Keluarga yang terdiri dari Format Siaran Kata meliputi 
Berita, Informasi dan Tips Kesehatan, Dialog Interaktif Kesehatan/ 
Konseling, serta Dakwah Islam. Format Siaran Musik meliputi Oldies, 
Pop, Keroncong dan nasyid/lagu religius Islam. Program Siaran  
meliputi  Pilihan  Pendengar, Informasi Kesehatan dipadu dengan  
musik, serta   Informasi/berita umum  dipadu dengan  musik. (D.01) 
C. Pelaksanaan program Pendidikan Islam di Radio Mentari FM 
Program siaran acara Pendidikan Islam merupakan bentuk kerjasama 
dari Lembaga dakwah di Universitas Muhammadiyah Surakarta sebagai 
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sarana menyampaikan pendidikan secara non formal. Acara yang dipandu 
oleh announcer Mentari FM dengan narasumber dosen Universitas 
Muhammadiyah Suarakarta Ibu Mahasri Sobahiya. Siaran Pendidikan Islam 
disiarkan pada hari senin sore pukul 17.00-18.00 atau hingga menjelang adzan 
maghrib setelah program siar INFUS (Informasi Khusus). (W.02) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber program pendidikan 
Islam, program acara pendidikan karakter yang dikemas secara ringan, santun, 
dan menarik, dengan metode dialog menggunakan bahasa yang santun dan 
mudah dipahami. Dibuat terbuka sehingga bisa menarik tanya jawab 
pendengar. Tema yang diangkat dalam setiap siaran selalu berganti yaitu ibu 
Mahasri yang juga seorang pendidik menyesuaikan pembahasan dengan apa 
yang sedang sedang terjadi di lingkungan pendidikan. (W.01) 
Dan berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan selama 
mengamati proses siaran pendidikan Islam, materi yang disampaikan oleh ibu 
Mahasri memang sudah dikemas menjadi santun dan mudah dipahami 
sehingga menjadi mudah dimengerti oleh pendengar. Proses siaran pun 
berlangsung secara intertif, yaitu setelah narasumber selesai menyampaikan 
materinya, pendengar di perbolehkan bertanya seputar masalah yang berkaitan 
dengan materi melalui line sms atau telpon 
1. Perencanaan Siaran Pendidikan Islam 
Proses pelaksanaan pendidikan agama Islam melalui program siar 
pendidikan Islam di radio Mentari FM tidak melalui proses yang rumit 
melainkan cukup sederhana. Para pengisi baik announcer maupun 
64 
 
narasumber sudah mempersiapkan materi yang sesuai dengan keinginan 
yang akan disampaikan. Pelaksanaannya selalu dilaksanakan secara 
langsung dari ruang siar radio Mentari FM 98.00 MHz dan selama proses 
siaran direkam di ruang produksi Mentari FM.  
Proses perekaman siaran dilakukan guna mengantisipasi 
narasumber yang berhalangan hadir, mengingat hanya satu orang 
narasumber yang mengisi kajian di program pendidikan Islam. Rekaman 
siaran akan dilaksanakan beberapa hari sebelum pelaksanaan program 
karena rekaman akan melalui proses editing terlebih dahulu sebelum bisa 
diputarkan dalam program pendidikan Islam. Rekaman yang sudah 
direkam hanya diputar ketika narasumber berhalangan hadir mengisi 
kajian secara langsung atau live. (W.02) 
Perencanaan proses siaran meliputi, pertama, penataan terhadap 
perangkat lunak (software), misalnya aplikasi siaran, backsound lagu, lagu 
/ iklan/ spot yang akan diputar saat jeda siaran, dan aplikasi perekam. 
Kedua, persiapan perangkat keras (hardware), seperti peralatan yang 
diperlukan selama siaran dialog interaktif berlangsung (perangkat siaran, 
buku yang dibutuhkan, telepon, absensi kehadiran narasumber, draft 
kegiatan siaran). Ketiga, yaitu pengiriman pesan oleh komunikator kepada 
komunikan melalui radio. Dalam artian pengiriman pesan daru stasiun 
pemancar menuju pesawat penerimaan. (W.02) 
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2. Proses siaran Pendidikan Islam 
Pada pelaksanaan siaran pendidikan Islam ini dilakukan oleh 
narasumber Ibu Mahasri Sobahiya dengan announcer Mentari FM dengan 
memperhatikan kode etik siaran, perlu diketahui bahwa salah satu daya 
tarik radio siaran merupakan gabungan yang menarik anatar musik, kata-
kata, dan efek suara. Oleh karena itu katam kalimat-kalimat, serta intonasi 
siaran perlu diperhatikan.  
Untuk lebih jelasnya mengenai gambaran siaran pendidikan Islam, 
peneliti akan memaparkan secara singkat proses pelaksanaan siaran 
pendidikan Islam pada hari senin 3 Juli 2017 dalam bentuk tulisan.    
Tepat pukul 17.00 setelah siaran acara news INFUS (Informasi 
Khusus), diputarkan Id’s besar identitas radio Mentari FM kemudian Id’s 
pergantian program sebagai tanda bergantinya program baru. Backsound 
yang khas, sehingga pendengar langsung tahu bahwa acara yang disiarkan 
adalah Program Pendidikan Islam.  
Acara dibuka oleh announcer Mentari Fm saat itu diampu oleh 
saudari Jihan.  
“Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh, salam 
syiar - sehat dan santun 98 MHz kesehatan solo dipancarkan dari 
Jl. Teuku Umar No 5 Surakarta atau lebih tepatnya di gedung balai 
Muhammadiyah lantai 2 Surakarta, kembali hadir dalam program 
pendidikan Islam, dan Alhamdulillah telah hadir di studio kami 
bersama Ustadzah Dra. Hj. Mahasri Sobahiya M.Ag . langsung 
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saja kita sapa terlebih dahulu , Assalamu’alaikum warohmatullahi 
wabarokatuh ustadzah ?” (Observasi, live program Pendidikan 
Islam, senin 3 Juli 2017) 
“Wa’alaikumsalam warohmatullahi wabarakatuh, mbak 
jihan” 
“Terimakasih Ustadzah atas kehadirannya sore hari ini, dan 
sore ini akan membahas tentang proses pembentukan kebiasaan ya 
ustadzah? Baik, bisa dijelaskan ustadzah?” 
Kemudian dilanjutkan pemaparan materi pembahasan yang saat itu 
mengusung tema tahapan membangun citra diri. Kajian yang menarik 
disampaikan oleh ibu Mahasri, selama kurang lebih 30 menit diberi jeda 
iklan atau spot untuk mencairkan suasana. 
Pada kesempatan sore itu cukup menarik terlihat dari pendengar 
yang bergabung dalam program acara tersebut dengan mengirimkan sms 
yang berupa pertanyaan untuk merespon materi yang telah disampaikan 
oleh narasumber.  
“Sahabat sehat yang dirahmati Allah melanjutkan kajian 
pekan lalu yaitu tentang membangun citra diri yang baik. Dimana 
dalam rangka membangun citra diri yang baik itu tidak lepas dari 
kebiasaan-kebiasaan yang kita lakukan dari hari ke hari dari waktu 
ke waktu ada beberapa pelajaran yg bisa diambil dari hadist rasul 
tentang perlunya kita punya kebiasaan dari hal-hal kecil 
diantaranya adalah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu 
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Majah , yang artinya dari aisyah dia berkata seorang wanita tengah 
bersamaku lalau nabi menemuiku seraya berkata siapa wanita itu? 
Jawabku “Fulannah yang tidak pernah tidur”. Aisyah menyebutkan 
tentang kebiasaan sholatnya, maka nabi SAW bersabda 
tinggalkanlah perbuatan itu ,kerjakan amalan semampu kalian 
demi Allah. Allah tidak akan merasa bosan hingga kalian sendrianl 
yang merasa bosan. Kemudian aisyah berkata: sesungguhnya 
pelaksanaan agama yang paling beliau cintai adalah yang selalu 
terus menerus dilakukan oleh pelakunya” 
“Nah sahabat sehat yang dirahmati oleh Allah , sekarang 
bagaimana kita membentuk kebiasaan itu untuk kemudian menjadi 
bagian dari hidup kita. Ada beberapa langkah; pertama, dimulai 
dari berfikir, bisa dilakukan lewat  membaca, baca buku, baca 
alquran, baca hadis. Atau lewat mendengar, ikut pengajian, 
diskusi, atau mendengar radio seperti ini. Nah, apa yg kita baca 
dan dengar jika itu positif bisa kita ambil. lalu langkah kedua, kita 
rekam dan ingat-ingat apa yang sudah kita baca dan kita dengar. 
Dan yang ketiga adalah kita amalkan apa yang pernah kita baca 
atau kita dengar itu. Kemudian setelah melakukan ketiga langkah 
tersebut, langkah yang selanjutnya adalah dengan menyimpan apa 
yang sudah kita amalkan sebelumnya.” 
Announcer membacakan sms yang masuk. “Dari Dewi di 
Jebres, selamat sore Ustadzah, ini untuk pemebentukan kebiasaan 
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saya saat sedang bermain dengan teman-teman terkadang sulit 
untuk melaksanakan sholat, karena tempt dan waktu dan tidak 
adanya respon positif dari teman-teman yang saya ajak sholat, 
mohon tanggapannya ustadzah, wassalamu’alaikum 
warrohmatullahi wabarokatuh” 
Dan berikut tanggapan dari Ustadzah Mahasri. “berkaitan 
dengan pertanyaan tadi, kebiasaan-kebiasaan yang kita bangun 
termasuk sholat tepat waktu kita memang perlu untuk selalu 
mencoba. Nah, ketika kita sedang bepergian kalau bahasa yang 
sering kita pakai adalah musaffir yaitu Allah memberikan kita 
ketentuan yang lain. Jadi kalau kita bisa sholat dhuhur diawal 
waktu, ashar di awal waktu dan sholat lainnya, namun ketika kita 
sedang bepergian kita diberi hadiah yang berupa rukhsoh. 
Ruhkshonya ini kita diperbolehkan untuk melaksanakan 2 sholat 
dalam satu waktu. Bahkan ada suatu hadis yang menjelaskan 
bahwa ketika kita bepergian kita diperbolehkan untuk 
melaksanakan sholat jama’ juga qashar. Jadi, ketika bepergian 
siang hari keluar kota, kemudian kita perginya diwaktu dhuhur 
hingga asar maka sholatnya boleh kita lakukan di waktu dhuhur 
atau ashar yang sering disebut dengan jama’ taqdim dan jama’ 
qhasar. Jika sudah terbiasa sholat di awal waktu ya lakukan seperti 
biasanya, intinya jangan samapi meninggalkan sholat karena Allah 
telah memberikan keringanan kepada kita.” (O.01) 
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D. Analisis Pendidikan Agama Islam pada program acara Pendidikan Islam 
Menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2010: 27), pendidikan 
Islam adalah proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai Islam kepada 
peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan 
pengawasan dan pengembangan potensi-potensinya, guna mencapai 
keselarasandan kesempurnaan hidup di di dunia dan akhirat.   
Menurut Ali Hamzah (2014: 24) secara garis besar, ruang lingkup 
pendidikan agama Islam menyangkut tiga hal pokok, yaitu Aqidah, Syariah, 
dan Akhlak. Sementara itu, dalam siaran program pendidikan Islam di Radio 
Mentari FM salah satu materi yang disampaikan adalah mengenai 
“Pembentukan Kebiasaan”, berikut penjelasannya;  
“Sahabat sehat yang di muliakan oleh Allah , Dalam rangka 
membentuk kebiasaan positif itu kita memang perlu belajar dengan memulai 
dari berfikir, merekam, melaksanakan, menyimpan, kemudian mengulang-
ulang sehingga menjadi kebiasaan itu. Ketika itu sudah menjadi kebiasaan, 
misalnya pelajar belajar yang nyaman itu jamberapa ketika kita terbiasa 
belajar maka menjadi prestasi belajar baik, ketika kita terbiasa memberi maka 
kita akan menjadi dermawan, ketika kita terbiasa jujur maka kita akan 
menjadi orang yang terpercaya. Sebaliknya, ketika kita terbiasa tidak 
membaca maka kita akan tergerak menjadi orang yang tidak pintar, kalau 
tidak suka memberi maka akan jadi orang yang pelit, jika tudak suka jujur 
maka akan suka berbohong. Nah, dengan hal-hal atau tahapan tadi InsyaAllah 
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kita akan menjadi sosok muslim/muslimah yang berkebiasaan positif.” 
Dipaparkan oleh ibu Mahasri dalam siarannya. 
Penjelasan dari tiga aspek pendidikan Islam; 
1. Aqidah  
Aqidah adalah keimanan, urusan yang wajib diyakini kebenarannya 
oleh hati, menentramkan jiwa, dan menjadi keyakinan yang tidak 
bercampur dengan keraguan (Alim, 2011:124).  
Dalam materi yang disampaikan oleh bu Mahasri di tema 
pembentukan kebiasaan dijelaskan bahwa perilaku yang baik akan 
menimbulkan kebiasaan yang baik, sedangkan perilaku yang buruk akan 
menimbulkan kebiasaan yang buruk pula. Melakukan aktivitas atau hal-
hal yang baik adalah hal yang perlu di yakini oleh hati supaya dapat 
menimbulkan kebiasaan yang baik dan positif di kemudian hari. Dalam 
sudut pandang aqidah meyakini sesuatu yang baik, yang menentramkan 
hati dan jiwa adalah salah satu bentuk keimanan kita kepada Allah SWT. 
Maka ketika sedang atau telah berbuat baik hendaknya di lakukan dengan 
istiqamah atau terus-menerus, dengan demikian kadar keimanan kita akan 
terus bertambah ketingkat yang lebih baik dan membuktikan bahwa 
seorang muslim/muslimah dapat memiliki kebiasaan yang positif. 
Aspek aqidah dalam pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk 
moral (akhlak) manusia. Orang yang memiliki iman yang benar (haqiqi) 
itu akan cenderung untuk berbuat baik, karena ia mengetahui bahwa 
perbuatannya itu adalah baik dan akan menjauhi perbuatan jahat, karena 
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dia tahu perbuatan jahat itu akan berkonsekuensi pada hal-hal buruk. 
Orang-orang yang memiliki iman yang benar akan terdorong untuk 
melakukan tindakan nyata sebagai pembuktian keimannya terhadap 
perilaku-perilaku yang baik seperti amar ma’ruf nahi munkar yang 
kemudian dipertahankan dan menjadi kebiasaan positif dalam hidupnya. 
2. Fiqh/Ibadah  
Dalam aspek ibadah pembentukan kebiasaan merupakan salah satu 
penentu amalan-amalan yang dilakukan manusia semasa hidupnya, yang 
akan dipertanggung jawabkan di akhirat kelak. Sifat yang baik akan 
dibalas dengan kebaikan, dan sifat yang buruk akan di balas pula dengan 
keburukan. Dan setiap kebaikan akan menjadi ibadah bagi diri kita. 
Seperti yang dicontohkan oleh ibu mahasri dalam siarannya, terbiasa 
memberi maka kita akan menjadi dermawan, ketika kita terbiasa jujur 
maka kita akan menjadi orang yang terpercaya. Sebaliknya, kalau tidak 
suka memberi maka akan jadi orang yang pelit, jika tidak suka jujur maka 
akan suka berbohong. Setiap hal yang dilakukan oleh manusia akan 
menjadi kebiasaan baginya. Dan Allah sudah berikan janji yang pasti 
kepada manusia yang selalu berperilaku baik sampai menimbulkan 
kebiasaan yang baik pula balasan yang seimbang di akhirat kelak. 
Misalnya bagi orang yang senang memberi, senang bersodaqoh sampai ia 
menjadi orang dermawan Allah akan lipat-gandakan pahala (ganjaran) 
yang begitu banyak kepada mereka. Seperti dalam Q.S Al-Hadid ayat 18; 
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  ً نا َسَح  ً ضَْرق َهَّللا اوُضَرَْقأَو ِتًَ قِِّد َّصُمْلاَو َنيِق ِِّد َّصُمْلا َِّنإ
 ٌميِرَك ٌرَْجأ ْمُهَلَو ْمُهَل ُفَعً َُضي 
 
“Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki 
maupun perempuan dan meminjamkan kepada Allah pinjaman 
yang baik, niscaya akan dilipat-gandakan (ganjarannya) kepada 
mereka; dan bagi mereka pahala yang banyak.” (Kemenag,2013: 
539) 
  
 Seperti itulah janji Allah kepada makhluknya yang dermawan 
senang bersodaqoh. Begitupun dengan kebiasaan-kebiasaan baik 
lainnya, Allah juga akan membalas dengan ganjaran yang seimbang 
dengan apa yang telah menjadi kebiasaan baik kita. Bahkan boleh jadi, 
Allah akan melipat-gandakan pahala yang diberikan kepada kita atas 
perilaku baik yang telah kita kerjakan dan jaga semasa hidup di dunia. 
3. Akhlak 
Dilihat dari aspek pendidikan Islam yang terakhir yaitu aspek 
akhlak, pembentukan kebiasaan adalah hal yang paling dominan dalam 
menunjukkan seperti apa diri kita yang sesungguhnya. Sebab, akhlak 
adalah sifat asli yang muncul dari dalam diri kita sehingga dapat 
memperlihatkan bagaimana jati diri kita yang sesungguhnya. Jika sering 
berkelakuan baik pasti memiliki kebiasaan baik maka sifat yang 
ditonjolkanpun akan baik. Sebaliknya, jika sering berbuat buruk maka 
akan terbiasa melakukan hal-hal yang buruk dan pada akhirnya akan 
menonjolkan hal yang buruk pula dari diri kita.  
Seperti yang dijelaskan oleh ibu Mahasri bahwa yang sering kita 
lakukan akan menjadi sesuatu yang terbiasa dilakukan. Jika baik akan 
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menjadi baik, jika tidak baik maka akan menjadi tidak baik pula. Orang 
yang bertakwa akan memiliki akhlak yang baik sebab ia mampu 
mengaktualisasikan bagaimana cara bertakwa kepada Allah. Sehingga, 
bagi sorang muslim/musimah yang bisa mempertahankan akhlak 
karimahnya/ sifat baiknya akan menjadi insan yang terbiasa melakukan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik dan positif. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap materi siar program 
pendidikan Islam yang ditinjau dari 3 aspek pokok dalam pendidikan 
agama Islam, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut; 
1. Aqidah  
Dalam materi yang disampaikan oleh bu Mahasri di tema 
pembentukan kebiasaan dijelaskan bahwa perilaku yang baik akan 
menimbulkan kebiasaan yang baik, sedangkan perilaku yang buruk 
akan menimbulkan kebiasaan yang buruk pula. Aspek aqidah dalam 
pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk moral (akhlak) manusia. 
Orang yang memiliki iman yang benar (haqiqi) itu akan cenderung 
untuk berbuat baik, karena ia mengetahui bahwa perbuatannya itu 
adalah baik dan akan menjauhi perbuatan jahat, karena dia tahu 
perbuatan jahat itu akan berkonsekuensi pada hal-hal buruk.  
2. Fiqh/Ibadah  
Dalam aspek ibadah pembentukan kebiasaan merupakan salah satu 
penentu amalan-amalan yang dilakukan manusia semasa hidupnya, 
yang akan dipertanggung jawabkan di akhirat kelak. Sifat yang baik 
akan dibalas dengan kebaikan, dan sifat yang buruk akan di balas pula 
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dengan keburukan. Dan setiap kebaikan akan menjadi ibadah bagi diri 
kita. Dan setiap apa yang diperbuatan oleh manusia akan mendapatkan 
ganjaran yang dari Allah , baik itu perbuatan baik maupun perbuatan 
buruk.  
3. Akhlak 
Dilihat dari aspek pendidikan Islam yang terakhir yaitu aspek 
akhlak, pembentukan kebiasaan adalah hal yang paling dominan 
dalam menunjukkan seperti apa diri kita yang sesungguhnya. Sebab, 
akhlak adalah sifat asli yang muncul dari dalam diri kita sehingga 
dapat memperlihatkan bagaimana jati diri kita yang sesungguhnya. 
Jika sering berkelakuan baik pasti memiliki kebiasaan baik maka 
sifat yang ditonjolkanpun akan baik. Sebaliknya, jika sering berbuat 
buruk maka akan terbiasa melakukan hal-hal yang buruk dan pada 
akhirnya akan menonjolkan hal yang buruk pula dari diri kita.  
B. Saran-saran  
Dengan diketahuinya program pendidikan Islam ini maka saran 
penulis selanjutnya sebagai masukan terhadap perkembangan radio 
tersebut khususnya program pendidikan Islam  
1. Perlu adanya penyebarluasan program siaran yang seruoa, target 
pemasaran diperluas agar seluruh lapisan masyarakat bisa mengikuti 
program acara tersebut. Frekuensi jam tayang ditambah agar 
masyarakat lebih sering mendapat sajian kerohanian.  
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2. Untuk kedepannya diharapkan ada penelitian yang lebih lanjut di 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan oleh peneliti-peneliti 
selanjutnya yang mempunyai niat untuk mengkaji tentang siaran 
agama Islam, karena masih banyak variabel-variabel yang bisa digali 
dan dikembangkan khususnya pada siaran program pendidikan Islam.  
3. Bagi masyarakat kota Surakarta dan sekitarnya agar bisa 
memanfaatkan program Pendidikan Islam sebagai media pendidikan 
agama Islam untuk keluarga dan dunia pendidikan. Sebab tema yang 
dikaji mencakup pendidikan agama Islam bagi keluarga dan dunia 
kependidikan. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN
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PEDOMAN WAWANCARA/OBSERVASI/DOKUMENTASI 
PROGRAM ACARA PENDIDIKAN ISLAM 
DI RADIO MENTARI FM SOLO 
No Kegiatan Sumber Data Hasil 
Keterangan/ Kode 
Lampiran 
1.  Wawancara 1. Narasumber siaran pendidikan Islam (Ibu Mahasri) :  
- Bagaimana pendapat anda tentang program program siar 
pendidikan Islam di Radio Mentari FM ? 
- Sejak kapan anda menjadi narasumber dalam program siar 
pendidikan Islam ? 
- Materi apa saja yang pernah disampaikan ? 
- Bagaimana respon pendengar terhadap materi yang di 
sampaikan ? 
2. Penyiar program siar pendidikan Islam (Jihan) 
- Bagaimana persiapan sebelum siaran program pendidikan 
Islam dilaksanakan ? 
- Bagaimana proses pelaksanaan program pendidikan Islam ? 
Draft Wawancara 
Narasumber 1  
 
 
 
 
 
 
 
Draft Wawancara 
Narasumber 2  
W.01 
 
 
 
 
 
 
 
 
W.02 
2.  Observasi  1. Penyiar Program Pendidikan Islam  
2. Narasumber Program Pendidikan Islam  
3. Staff SDM radio Mentari FM 
Draft Skript Siaran 
Pendidikan Islam :  
1. Tema pembentukan 
kebiasaan  
 
 
 
O.01 
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3.  Dokumentasi  1. Staff SDM Radio Mentari FM  
2. PS (Production Suoervisor) Radio Mentari FM 
Studi Kelayakan 
MentariFM tahun 2012 
 
2Recording siaran :  
1. tema membangun 
citra diri. 
2. Tema pendidikan 
karakter 
D.01 
 
 
D.02 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
 
Kode   : W.01 
Agenda  :  Wawancara ibu Mahasri 
Tempat  : Studio Mentari FM  
Waktu  : Senin, 10 Juli 2017 pukul 17.00 – 18.00 WIB 
Wawancara Narasumber 1 (Senin, 10 Juli 2017) 
Ibu Mahasri Sobahiya (narasumber siaran pendidikan Islam) 
Peneliti  Assalamu’alaikum Ibu Mahasri, perkenalkan saya Azizah 
dari IAIN Surakarta. Jadi begini ibu, saya penelitian untuk 
tugas akhir kuliahnya di Mentari FM ini yaitu di program 
pendidikan Islam yang ibu jadi Narasumber. Kalau 
berkenan, saya ingin wawancara sebentar dengan ibu 
sebelum acara di mulai.  
Narasumber  Oh iya mbak, boleh. 
Peneliti  Program siar pendidikan Islam di radio Mentari FM ini 
program yang seperti apa menurut ibu ? 
Narasumber Jadi program pendidikan Islam ini adalah kerjasama dari 
Lembaga dakwah di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta sebagai sarana menyampaikan pendidikan 
secara non formal. 
Program acara pendidikan karakter yang dikemas secara 
ringan, santun, dan menarik, dengan metode dialog 
menggunakan bahasa yang santun dan mudah dipahami. 
Dibuat terbuka sehingga bisa menarik tanya jawab 
pendengar. Tema yang diangkat dalam setiap siaran selalu 
berganti yaitu ibu Mahasri yang juga seorang pendidik 
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menyesuaikan pembahasan dengan apa yang sedang 
sedang terjadi di lingkungan pendidikan. 
Peneliti  Sejak kapan ibu menjadi narasumber di program 
pendidikan Islam ? 
Narasumber Saya menjadi pengisi atau narasumber di program ini 
sudah sejak pertama kali program ini di adakan. Jadi 
kalau sampai saat ini sudah 7tahun lamanya. 
Peneliti  Materi apa saja yang pernah disampaikan pada program 
pendidikan Islam ? 
Narasumber  Tentunya materi- materi yang terdapat dalam ruang 
lingkup pendidikan agama Islam. Baik aqidah, akhlak 
maupun hal tentang ibadah (fiqh). Namun saya 
menyajikannya dalam bentuk yang sederhana supaya 
mudah dipahami dan diterima oleh pendengar yaitu saya 
buat dengan tema-tema yang sesuai denagn situasi dan 
keadaan sekarang ini atau sesuai dengan apa yang sedang 
happening. Misalnya saat ini sedang waktu-waktu UAS 
maka akan saya berikan tips-tips menghadapi UAS. 
Karena kebetulan saya juga seorang pendidik maka saya 
juga harus peka terhadap situasi pendidikan sekitar yang 
akan menarik jika saya angkat menjadi suatu pembahasan 
di kelas non formal yaitu siaran melalui radio.  
Peneliti  Bagaimana respon dari pendengar sejauh ini ? 
Narasumber  Kalau dulu biasanya selalu ada yang bergabung di sms 
untuk mengajukan pertanyaan secara langsung ketika 
siaran berlangsung. Namun sudah beberapa waktu ini 
sudah sangat jarang, karena waktu siaran sekarang lebih 
singkat yaitu sempai menjelang adzan maghrib. Jadi 
misalkan adzan maghrib-nya pukul 17.45 WIB maka 
siaran akan selesai pada jam itu karena radio harus 
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memutar adzan maghrib.  
Namun sekarang responnya sering saya temui ketika tidak 
sedang di udara. Misalkan saat saya sedang dikampus, 
bertemu dengan teman lalu ia memberikan pertanyaan 
kepada saya secara langsung.  
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
 
Kode   : W.02 
Agenda  : wawancara dengan penyiar  pendidikan Islam (Jihan Fahira) 
Tempat  : Studio Mentari FM  
Waktu  : Selasa, 11 Juli 2017 pukul 13.20 – 14.00 WIB 
Peneliti  Bagaimana persiapan sebelum program Pendidikan 
Islam dilaksanakan? 
 
Narasumber  
(Penyiar/mbak 
Jihan) 
Persiapan yang dilakukan sebelum siaran yaitu 1 jam 
sebelum pelaksanaan, penyiar menghubungi narasumber 
bisa hadir atau tidak untuk mengisi acara pada hari itu. 
Karena kalau tidak bisa, maka siarannya tetap berjalan 
namun menggunakan materi rekaman.  
Jika narasumber bisa hadir maka nanti ketika sebelum 
mengudara penyiar membicarakan apa yang perlu 
dilakukan narasumber. Misalkan pada cut 1 penyiar dan 
narasumber menyapa pendengar. Kemudian di cut 2 
narasumber baru menyampaikan materi. Cut 3 
melanjutkan materi dan cut 4 narasumber menyampaikan 
kesimpulan dari materi yang telah disampaikan.  
Lalu yang perlu disiapkan lagi adalah mapping atau 
menata kebutuhan selama siaran berlangsung. Seperti 
membutuhkan Id’s apa saja, menyiapakan bancksound 
yang akan di pakai dan juga lagu/iklan yang akan diputar 
untuk jeda.  
Peneliti   Bagaimana proses pelaksanaan program Pendidikan 
Islam ? 
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Narasumber  Tepat pukul 17.00 setelah siaran acara news INFUS 
(Informasi Khusus), diputarkan Id’s besar identitas radio 
Mentari FM kemudian Id’s pergantian program sebagai 
tanda bergantinya program baru. Backsound yang khas, 
sehingga pendengar langsung tahu bahwa acara yang 
disiarkan adalah Program Pendidikan Islam.  
Biasanya siaran pendidikan Islam ini dilakukan dengan 4 
cut.  
Cut pertama , penyiar dan narasumber (ibu Mahsri) 
menyapa pendengar yang diberi call listener dengan 
sebutan sahabat sehat. Penyiar juga menyebutkan tema 
apa yang akan disampaikan pada hari itu.  
Cut kedua , penyiar menghantarkan narasumber untuk 
dapat menyampaikan materinya sampai penyiar 
memberikan aba-aba untuk jeda.  
Cut ketiga , narasumber melanjutkan penyampaian 
materi. Kemudian jika ada sms masuk penyiar 
membacakan dan narasumber memberikan tanggapan 
terkait dengan pertanyaan yang diberikan oleh 
pendengar.  
Cut keempat , narasumber menyampaikan kesimpulan 
dari materi yang telah disampaikan. Kemudian penyiar 
menutup siaran dialog pendidikan Islam dengan 
narasumber dan kemudian berpamitan kepada pendengar 
bahwa siaran pendidikan Islam sudah usai.  
 
Pada setiap Cut ada jeda sebelum masuk ke cut 
selanjutnya, biasnya diisi dengan lagu nasyid atau 
iklan/spot , tergantung dengan waktu yang yang ada.  
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FIELD NOTE  
OBSERVASI 
 
Kode   : O. 01 
Agenda  : pengamatan proses siaran  
Tempat  : Studio Mentari FM  
Waktu  : Senin, 3 Juli 2017 pukul 17.00 – 18.00 WIB 
Skript Siaran Senin, 3 Juli 2017  
Tema Pembentukan Kebiasaan 
Penyiar 
(Mbak Jihan) 
Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh, salam 
syiar - sehat dan santun 98 MHz kesehatan solo 
dipancarkan dari Jl. Teuku Umar No 5 Surakarta atau 
lebih tepatnya di gedung balai Muhammadiyah lantai 2 
Surakarta, kembali hadir dalam program pendidikan 
Islam, dan Alhamdulillah telah hadir di studio kami 
bersama Ustadzah Dra. Hj. Mahasri Sobahiya M.Ag . 
langsung saja kita sapa terlebih dahulu , 
Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh 
ustadzah ? 
Narasumber  
(Ibu Mahasri) 
Wa’alaikumsalam warohmatullahi wabarakatuh, mbak 
jihan 
Penyiar  terimakasih Ustadzah atas kehadirannya sore hari ini, 
dan sore ini akan membahas tentang proses pembentukan 
kebiasaan ya ustadzah? Baik, bisa dijelaskan ustadzah? 
Narasumber  sahabat sehat yang dirahmati Allah melanjutkan kajian 
pekan lalu yaitu tentang membangun citra diri yang baik. 
Dimana dalam rangka membangun citra diri yang baik 
itu tidak lepas dari kebiasaan-kebiasaan yang kita 
lakukan dari hari ke hari dari waktu ke waktu ada 
88 
 
beberapa pelajaran yg bisa diambil dari hadist rasul 
tentang perlunya kita punya kebiasaan dari hal-hal kecil 
diantaranya adalah hadis yang diriwayatkan oleh Imam 
Ibnu Majah , yang artinya dari aisyah dia berkata seorang 
wanita tengah bersamaku lalau nabi menemuiku seraya 
berkata siapa wanita itu ? jawabku “fulannah yang tidak 
pernah tidur”. Aisyah menyebtkan ttg kebiasaan 
sholatnya, maka nabi SAW bersabda tinggalkanlah 
perbuatan itu ,kerjakan amalan semampu kalian demi 
Allah. Allah tidak akan merasa bosan hingga kalian 
sendrianl yang merasa bosan. Kemudian aisyah berkata: 
sesungguhnya pelaksanaan agama yg paling beliau cintai 
adalah yang selalu terus menerus dilakukan oleh 
pelakunya” 
 
“nah sahabat sehat yang dirahmati oleh Allah , sekarang 
bagaimana kita membentuk kebiasaan itu untuk 
kemudian menjadi bagian dari hidup kita. Ada beberapa 
langkah; pertama, dimulai dari berfikir, bisa dilakukan 
lewat  membaca, baca buku, baca alquran, baca hadis. 
Atau lewat mendengar, ikut pengajian, diskusi, atau 
mendengar radio seperti ini. Nah, apa yg kita baca dan 
dengar jika itu positif bisa kita ambil. lalu langkah kedua, 
kita rekam dan ingat-ingat apa yang sudah kita baca dan 
kita dengar. Dan yang ketiga adalah kita amalkan apa 
yang pernah kita baca atau kita dengar itu. Kemudian 
setelah melakukan ketiga langkah tersebut, langkah yang 
selanjutnya adalah dengan menyimpan apa yang sudah 
kita amalkan sebelumnya. 
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Penyiar  Baik Ustadzah, ini ada sms yang masuk dan akan saya 
bacakan terlebih dahulu nggih ustadzah. 
Dari Dewi di jebres, selamat sore Ustadzah, ini untuk 
pemebentukan kebiasaan saya saat sedang bermain 
dengan teman-teman terkadang sulit untuk melaksanakan 
sholat, karena tempt dan waktu dan tidak adanya respon 
positif dari teman-teman yang saya ajak sholat, mohon 
tanggapannya ustadzah, wassalamu’alaikum 
warrohmatullahi wabarokatuh 
Narasumber  berkaitan dengan pertanyaan tadi, kebiasaan-kebiasaan 
yang kita bangun termasuk sholat tepat waktu kita 
memang perlu untuk selalu mencoba. Nah, ketika kita 
sedang bepergian kalau bahasa yang sering kita pakai 
adalah musaffir yaitu Allah memberikan kita ketentuan 
yang lain. Jadi kalau kita bisa sholat dhuhur diawal 
waktu, ashar di awal waktu dan sholat lainnya, namun 
ketika kita sedang bepergian kita diberi hadiah yang 
berupa rukhsoh. Ruhkshonya ini kita diperbolehkan 
untuk melaksanakan 2 sholat dalam satu waktu. Bahkan 
ada suatu hadis yang menjelaskan bahwa ketika kita 
bepergian kita diperbolehkan untuk melaksanakan sholat 
jama’ juga qashar. Jadi, ketika bepergian siang hari 
keluar kota, kemudian kita perginya diwaktu dhuhur 
hingga asar maka sholatnya boleh kita lakukan di waktu 
dhuhur atau ashar yang sering disebut dengan jama’ 
taqdim dan jama’ qhasar. Jika sudah terbiasa sholat di 
awal waktu ya lakukan seperti biasanya, intinya jangan 
samapi meninggalkan sholat karena Allah telah 
memberikan keringanan kepada kita. 
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Penyiar  Baik ustadzah , pada sore hari ini bisa diberikan 
kesimpulan dari materi yang telah disampaikan  
Narasumber Sahabat sehat yang di muliakan oleh Allah , Dalam 
rangka membentuk kebiasaan positif itu kita memang 
perlu belajar dengan memulai dari berfikir, merekam, 
melaksanakan, menyimpan, kemudian mengulang-ulang 
sehingga menjadi kebiasaan itu. Ketika itu sudah 
menjadi kebiasaan, misalnya pelajar belajar yang 
nyaman itu jamberapa ketika kita terbiasa belajar maka 
menjadi prestasi belajar baik, ketika kita terbiasa 
memberi maka kita akan menjadi dermawan, ketika kita 
terbiasa jujur maka kita akan menjadi orang yang 
terpercaya. Sebaliknya, ketika kita terbiasa tidak 
membaca maka kita akan tergerak menjadi orang yang 
tidak pintar, kalau tidak suka memberi maka akan jadi 
orang yang pelit, jika tudak suka jujur maka akan suka 
berbohong. Nah, dengan hal-hal atau tahapan tadi 
InsyaAllah kita akan menjadi sosok muslim/muslimah 
yang berkebiasaan positif. 
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Penyiar  Aamiin ya robbal ‘alamin. 
Terimakasih ustadzah, untuk pelajarannya hari ini 
semoga bermanfaat untuk kita dan sahabat sehat 
semuanya. Semoga kita juga masih bisa bertemu lagi di 
kesmpatan berikutnya ya ustadzah.  
 
Sahabat sehat, itu tadi pendidikan Islam bersama 
Ustadzah Mahasri Sobahiya. Terimaksih atas 
kebersamaan anda dan partisipasinya, pendidikan Islam 
akan hadir kembali untuk hari-hari selanjutnya. Saya 
Jihan Safir pamit undur diri, bersama Mentari FM 
senantiasa budayakan hidup sehat karena sehat adalah 
gaya hidup, salam syiar – sehat – santun.  
Wassalamu’alaikumwarrohmatullahi wabarokatu. 
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FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
 
Kode   : D.01 
Agenda  : Dokumentasi tempat penelitian 
Tempat  : Studio Mentari FM  
Waktu  : Selasa, 11 Juli 2017 pukul 13.00 – 13.20 WIB 
STUDI KELAYAKAN MENTARI FM TAHUN 2012 
1. Aspek Program Siaran 
A.  Segmentasi target 
1) Dasar Pemilihan Segmen 
a. Geografis, SES, Umur, Pendidikan, Budaya, Perilaku 
Secara geografis kota Solo terletak pada posisi 7o 36’ - 7˚ 56’ 
Lintang Selatan dan 110˚ 45’ 15” – 110˚ 45’ 35” Bujur Timur. 
Kota Surakarta atau lebih dikenal dengan Kota Solo berbatasan 
langsung dengan beberapa kabupaten, di sebelah utara Kota 
Surakarta berbatasan dengan Kabupaten Boyolali, sebelah timur 
berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar, sebelah selatan dengan 
Kabupaten Sukoharjo, sedangkan di sebelah barat Kota Surakarta 
berbatasan langsung dengan Kabupaten Sukoharjo. Wilayah Kota 
Surakarta berada di dataran rendah dengan ketinggian ±92m dari 
permukaan laut. Berada di antara gunung Merapi, Merbabu, dan 
Lawu; serta dibatasi oleh Sungai Bengawan Solo dan dibelah oleh 
Kali Pepe. Kota yang memiliki luas wilayah 44 km², berpenduduk 
±500ribu jiwa, sebagian besar penduduknya bekerja sebagai buruh 
dan pedagang. Secara demografis, masyarakat Surakarta terbagi 
menjadi beberapa tingkat sosial, ekonomi dan pendidikan. Secara 
rinci pembagian tersebut dirangkum dalam tabel berikut : 
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DATA JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN 
DISPENDUKCAPIL TERBARU 
a. Jumlah Penonton/ Pendengar 
Jumlah pendengar Mentari FM, diasumsikan dengan jumlah 
penduduk Kota Surakarta sebanyak 578.892 jiwa.  Jumlah ini 
bila dirinci dari jenis kelamin sebagai berikut : 
 
Keterangan: 
Berdasarkan diagram di atas terlihat bahwa prosentase jumlah 
pendengar berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh pendengar 
dengan jenis kelamin perempuan yakni sebesar 60% sedangkan 
pendengar dengan jenis kelamin laki-laki hanya sebesar 40%. 
Segmen acara yang disajikan secara khusus untuk perempuan 
meliputi, fiqih wanita yang ditayangkan pada hari Senin pukul 
15.30-16.30, dapur sehat yang ditayangkan pada hari Senin pukul 
10.00-11.00 (membahas mengenai gizi ibu dan bayi), Info sehat 
yang ditayangkan pada hari Kamis pukul 15.30-16.30 (edisi 
khusus seputar kecantikan wanita), Injeksi pada edisi-edisi 
tertentu setiap minggunya dengan mengangkat seputar kesehatan 
perempuan masa kini yang biasa ditayangkan pada edisi hari 
Ahad pukul 15.30-16.30, Operasi edisi khusus dialog bersama 
bidan dari RS PKU Muhammadiyah Surakarta yang hadir satu 
PROSENTASE JUMLAH PENDENGAR 
BERDASARKAN JENIS KELAMIN
LAKI-LAKI
PEREMPUAN
PEREMPU
AN
60%
LAKI-
LAKI
40%
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bulan sekali pada hari Jumat pukul 10.00-11.00, Tanya Dokter 
edisi Khusus seputar kesehatan perempuan bersama dokter dari 
RS PKU Muhammadiyah Surakarta yang hadir satu bulan sekali 
yang biasa ditayangkan pada hari Selasa jam 10.00-11.00, Sehat 
Bersama Stikes edisi khusus dialog dengan pakar pendidikan 
seputar kebidanan yang biasa ditayangkan satu bulan sekali pada 
hari Rabu minggu terakhir setiap bulannya pukul 10.00-11.00. 
Sedangkan segmen yang disajikan untuk laki-laki lebih sedikit 
dibandingkan segmen acara yang memang disajikan secara 
khusus pada edisi-edisi tertentu untuk wanita. Namun sajian 
program kesehatan, dakwah, pendidikan, serta hiburan secara 
umum disajikan untuk laki-laki maupun perempuan sehingga baik 
laki-laki maupun perempuan dapat berpartisipasi secara langsung 
melalui on air (telepon, sms, facebook, twitter, dan surat 
pendengar) untuk menikmati sajian yang diberikan oleh PT. 
Radio Gema Mentari. 
c. Pertimbangan Segmen Lainnya. 
 
Keterangan: 
Berdasarkan diagram di atas terlihat bahwa khalayak sasaran 
dalam usia/umur di dominasi oleh masyarakat yang berada di usia 
KHALAYAK SASARAN BERDASARKAN 
USIA/UMUR
DI BAWAH 15 TAHUN
USIA 15-19 TAHUN
USIA 20-24 TAHUN
USIA 25-29 TAHUN
USIA 30-34 TAHUN
USIA 35-39 TAHUN
USIA 40-50 TAHUN
11
11%
16%
16%
17%
17%
6
%
6
%
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produktif yakni pada usia 20-24 tahun, usia 25-29 tahun, usia 30-
34 tahun, dan usia 35-39 tahun yakni sebesar 66 % dimana 
masyarakat pada usia ini cenderung lebih mendapatkan porsi yang 
lebih dalam mata acara baik kesehatan, dakwah, pendidikan, dan 
hiburan dengan tidak menutup kemungkinan pada usia ini 
pendengar juga menyimak program acara lainnya. Acara yang 
biasanya diminati oleh pendengar pada usia ini diantaranya, mata 
acara kesehatan yang bekerjasama dengan Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta (Dapur Sehat, Diagnosa, Tanya 
Dokter, Sehat Bersama Stikes, Harmoni Anak, Operasi, Balita), 
mata acara dakwah yang bekerja sama dengan Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah Kota Surakarta (Kajian Pagi yang ditayangkan 
setiap hari pukul 05.30-06.00, Kajian Sore yang ditayangkan 
setiap hari pukul 17.00-menjelang adzan maghrib, Muhasabah 
Malam), mata acara pendidikan yang bekerjasama dengan Majelis 
Pendidikan  Dasar dan Menengah Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah Kota Surakarta (Infus, Pendidikan Umum, 
Konsultasi Hukum dan Kebijakan Publik, Berkas), mata acara 
hiburan (Pil Kina,  Tensi, Demam, Kronis, Bius, Mentari Plus, 
Inspirasi). Sedangkan berdasar usia dibawah 15 tahun hanya 
sebesar 11% dan pada usia 15-19 tahun sebesar 11%, dimana 
anak-anak maupun pelajar pada usia ini disajikan beberapa 
program unggulan diantaranya, MP3, Mentari Top 15, Ananda 
mentari (bekerja sama dengan Pimpinan Daerah Aisiyah Kota 
Surakarta dengan menghadirkan narasumber dari Taman Kanak-
Kanak), Mentari Berbagi (Konsultasi Psikologi bersama pakar 
psikologi dari Universitas Muhammadiyah Surakarta). Sedangkan 
pada usia 40-50 tahun serta usia diatas 50 tahun hanya sebesar 
12%. 
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Keterangan: 
Berdasarkan diagram di atas terlihat bahwa khalayak pendengar 
lembaga penyiaran PT. Radio Gema Mentari berdasarkan status 
ekonomi sosial di masyarakat didominasi masyarakat dengan 
penghasilan Rp 700.001,00-Rp 1.000.000,00 yakni sebesar 30%. 
Pada peringkat kedua dan ketiga yakni dengan perolehan 
prosentase yang sama yaitu 20% diwakili oleh masyarakat dengan 
penghasilan Rp 1.000.001,00-Rp 2.000.000,00 dan masyarakat 
dengan penghasilan  Rp 500.001,00-Rp 700.000,00. Sedangkan 
khalayak sasaran masyarakat berdasarkan status ekonomi dan 
sosial dengan penghasilan lebih dari Rp 3.000.000,00 hanya 
sebesar 5%. Berdasarkan diagram tersebut dapat terlihat bahwa 
pendengar dari lembaga penyiaran PT. Radio Gema Mentari rata-
rata berada pada status ekonomi sosial menengah. 
KHALAYAK SASARAN BERDASARKAN 
STATUS EKONOMI SOSIAL
> Rp 3.000.000,00
Rp 2.000.001,00-Rp
3.000.000,00
Rp 1.000.001,00-Rp
2.000.000,00
Rp 700.001,00-Rp
1.000.000,00
5%
15
%
30
%
20
%
10
%
20
%
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Keterangan: 
Berdasarkan diagram di atas terlihat bahwa khalayak pendengar 
lembaga penyiaran PT. Radio Gema Mentari berdasarkan 
pendidikan terakhir di masyarakat didominasi khalayak sasaran 
dengan jenjang pendidikan perguruan tinggi yakni sebesar 40% 
dari total pendengar radio Mentari FM, khalayak sasaran dengan 
pendidikan terakhir SMA dalam masyarakat menduduki peringkat 
ke dua yakni sebesar 25%, disusul khalayak sasaran dengan 
pendidikan terakhir akademi dalam masyarakat sebesar 15%, 
sedangkan khalayak sasaran dengan pendidikan terakhir SMP 
sebesar 10%, khalayak sasaran dengan pendidikan terakhir SD 
sebesar 5% dan khalayak sasaran dengan pendidikan tidak tamat 
SD sebesar 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan berdasarkan 
sajian mata acara dan program yang diberikan lembaga penyiaran 
PT. Radio Gema Mentari menjadikan tamatan perguruan tinggi 
sebagai khalayak sasaran utama. 
KHALAYAK SASARAN BERDASARKAN 
PENDIDIKAN TERAKHIR
TIDAK TAMAT SD
TAMAT SD
TAMAT SMP
TAMAT SMA
5
10
%
40
%
15
%
25
%
5
%
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2. Pertumbuhan Segmentasi target 
a. Proyeksi Pertumbuhan 5 Tahun ke Depan. 
 
b. Analisa Pertumbuhan 5 Tahun ke Depan 
Jumlah pendengar usia 20-50 tahun berkisar 237.645 orang, 
dengan tingkat pendapatan antara 700 ribu sampai dengan 2 
juta. Jumlah pendengar usia ini diperkirakan 85 % atau sekitar 
201.998 orang yang mendengarkan radio. Jumlah ini 
diprediksikan terus  meningkat dari tahun ke tahun sebesar 15 
% mulai dari tahun 2007 sebanyak  237.645 orang, tahun 2008 
sebanyak 273.291, tahun 2009 sebanyak 314.285, tahun 2010 
sebanyak 361.428, tahun 2011 sebanyak 415.642, tahun 2012 
sebanyak 477.989, tahun 2013 sebanyak 549.687, tahun 2014 
sebanyak 632.140, tahun 2015 sebanyak 726.961, tahun 2016 
sebanyak 836.055, tahun 2017 sebanyak 961.406, tahun 2018 
sebanyak 1.105.617, tahun 2019 sebanyak 1.271.460, serta 
pada tahun 2020 sebanyak 1.462.179. 
3. Format Siaran 
a. Korelasi dengan segmentasi 
1) Berdasarkan Target Segmen 
Salah satu media massa yang cukup populer dan menyentuh 
segala lapisan masyarakat mulai dari tingkat bawah, menengah 
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sampai atas adalah media Radio. Radio merupakan media 
massa yang jumlahnya paling banyak di dunia dan memiliki 
jangkauan paling luas. Saat ini, terdapat 35.000 stasiun radio di 
seluruh dunia. 
Di Indonesia sendiri, pemancar radio dapat ditemukan 
dimanapun, baik di kota-kota besar maupun di pedesaan 
sekalipun. Fungsi radio saat ini tidak hanya sebatas media 
hiburan saja, tetapi sudah berkembang sedemikian pesatnya. 
Salah satu fungsi radio yang menarik untuk berbagai segmen 
umur adalah radio sebagai media penyampai informasi. 
Berbagai informasi aktual yang terjadi di dalam maupun luar 
negeri dapat dengan cepat diketahui oleh masyarakat melalui 
media radio tak terkecuali informasi kesehatan yang acapkali 
dinantikan kehadirannya oleh masyarakat.  
Untuk itulah, sebagai media yang peduli dengan kesehatan 
maka PT. Radio Gema Mentari sebagai salah satu alternatif 
media massa yang mencanangkan ajakan hidup sehat berusaha 
turut andil membantu masyarakat dalam memperoleh informasi 
dalam dunia kesehatan. Pendengar radio di wilayah Solo dan 
sekitarnya pada umumnya adalah usia remaja hingga dewasa. 
Apabila sebuah radio penyiaran hadir dengan format acara 
yang bervariasi dari berbagai usia dan kalangan, maka sangat 
terbuka lebar segmen pendengar yang berarti juga akan lebih 
banyak yang mendengarkannya. 
Oleh karenanya untuk memperkuat positioning dan agar 
semakin diterima di hati masyarakat sebagai lembaga 
penyelenggara penyiaran, PT. Radio Gema Mentari telah 
melakukan kegiatan penyiaran dengan mengemas format siaran 
secara multisegment, untuk pemilihan segmentasi atau sasaran 
pendengar yang dituju adalah berbagai kalangan, diantaranya 
para pelaku usaha, ibu rumah tangga, kalangan muda, pelajar 
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dan mahasiswa. Para pendengar radio di Kota Solo dan 
sekitarnya pada umumnya bersifat pro-aktif sehingga 
menjadikan radio sebagai media yang efektif dalam 
penyampaian informasi, hiburan dan iklan. Oleh karena itu, 
PT.Radio Gema Mentari merasa optimis akan menjadi radio 
siaran swasta terdepan dalam bidang kesehatan di wilayah Solo 
dan sekitarnya dalam waktu 5 tahun ke depan. Hal ini sangat 
dimungkinkan mengingat di wilayah Solo bahkan Jawa Tengah 
baru ada satu radio yaitu PT. Radio Gema Mentari yang 
menjadi pelopor radio berciri khusus yaitu radio kesehatan. 
Secara garis besar berdasarkan segmen format siaran PT. Radio 
Gema Mentari meliputi :  Informasi (kesehatan/umum) dengan 
Segmentase Umum – Dewasa,  Pendidikan (Kesehatan, 
Umum dan kajian religi) dengan Segmentase Remaja – 
Dewasa, Sedangkan untuk Hiburan dengan Segmentase  
Anak-anak, Remaja – Dewasa.  
2) Kekhasan Bagi Lembaga Penyiaran 
Sebagai sebuah stasiun radio kesehatan yang berbasis rumah 
sakit, PT. Radio Gema Mentari memanfaatkan secara penuh 
tenaga-tenaga medis dan tenaga ahli di bidang kedokteran 
sebagai sumber informasi kesehatan utama pada program-
program acara dialog interaktif kesehatan. Berbeda dengan 
konsep radio pada umumnya yang hanya lebih menitikberatkan 
pada unsur hiburan, maka PT. Radio Gema 
Mentari  menerapkan konsep Informative, Educative, 
Entertainment and Motivator. Konsep tersebut diwujudkan 
dalam bentuk program-program yang dirancang dan 
dipersiapkan secara matang. Sehingga dengan demikian 
program interaksi aktif dengan pendengar  menjadi program 
unggulan PT. Radio Gema Mentari, oleh karenanya program 
acara dialog interaktif kesehatan mendapat porsi yang besar 
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pada program mingguan yang dievaluasi secara continue. 
Pilihan musik dan lagu disesuaikan dengan segmen 
pendengarnya seperti lagu-lagu oldies Mancanegara-Indonesia, 
Keroncong, dan tidak ketinggalan juga lagu-lagu Pop kreatif 
Indonesia Terbaru. Oleh karena itu, informasi-informasi aktual 
dan kesehatan yang mendidik, hiburan berupa musik diikuti 
dengan motivasi dan solusi kesehatan yang disampaikan oleh 
para narasumber dokter dalam program dialog interaktif 
menjadikan PT. Radio Gema Mentari memiliki kekhasan 
tersendiri dalam dunia penyiaran radio. 
3) Penjelasan Format 
Kemunculan radio sebagai kemajuan teknologi sangat 
mempengaruhi masyarakat terutama dalam bidang komunikasi 
dan informasi. Radio populer sebagai teknologi yang 
mempersembahkan musik atau lagu bagi para pendengarnya. 
Tetapi tidak hanya itu, semakin besar tuntutan masyarakat akan 
pentingnya informasi maka media radio  melengkapinya 
dengan berbagai macam format siaran yang dikemas dengan 
muatan informasi dan berita teraktual, dialog interaktif, 
konseling udara maupun informasi pendidikan, dan lain 
sebagainya. 
Berdasarkan format yang khas itu maka PT. Radio Gema 
Mentari memilih format siaran yang benar-benar disesuaikan 
dengan segmentasinya. Di samping itu, kekhasan sebagai radio 
yang membawa misi kesehatan masyarakat sekaligus 
karakteristik para pendengarnya terwujud dalam acara demi 
acara yang disajikan dengan tema pada setiap harinya dan 
dikemas dengan menarik, pemutaran musik maupun lagu-lagu 
dirotasi dengan ketat berdasarkan kebutuhan agar tidak terjadi 
kejenuhan bagi pendengar. Oleh karena itu maka PT. Radio 
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Gema Mentari menentukan pilihan Format Siaran sebagai 
Radio Kesehatan Keluarga yang terdiri dari Format Siaran 
Kata meliputi Berita, Informasi dan Tips Kesehatan, Dialog 
Interaktif Kesehatan/ Konseling, serta Dakwah Islam. Format 
Siaran Musik meliputi Oldies, Pop, Keroncong dan nasyid/lagu 
religius Islam. Program Siaran  meliputi  Pilihan  Pendengar, 
Informasi Kesehatan dipadu dengan  musik, serta   
Informasi/berita umum  dipadu dengan  musik. 
4. Pertimbangan Penonton/Pendengar 
a. Potensi Pendengar/Penonton. 
Kondisi jaman yang semakin modern, radio siaran dihadapkan 
pada berbagai peluang dan tantangan untuk melangkah lebih maju 
seiring dengan perkembangan dan kemajuan peradaban. Bilamana 
sebuah radio siaran berhenti mengikuti perkembangan maka ia 
akan kehilangan kesempatan untuk meraih peluang-peluang yang 
kemungkinan tidak datang kedua kalinya. PT. Radio Gema 
Mentari sadar akan hal itu dan berusaha untuk selalu 
bereksplorasi, berinovasi dan mengedepankan mutu siaran 
Kualitas format siaran akan sangat  berpengaruh terhadap 
peningkatan atau penurunan potensi pendengar. Saat ini  
pendengar pun sudah semakin selektif, oleh karena itu stasiun 
radio yang mampu memberikan format siaran yang menariklah 
yang akan meningkatkan kualitas dan kuantitas potensi 
pendengar. Berdasar pertimbangan diatas maka PT. Radio Gema 
Mentari menangkap adanya sebuah sinyal peluang yang kemudian 
diolah dalam bentuk format siaran dengan materi terbanyak 
mengenai kesehatan keluarga dan masyarakat. Pandangan ini 
muncul karena saat ini masyarakat semakin sadar dan butuh akan 
informasi kesehatan berikut solusinya.  Untuk itu kami optimis 
hadirnya  PT. Radio Gema Mentari akan menjadi jawaban yang 
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melegakan bagi masyarakat serta sebagai media yang fokus dan 
professional dalam melayani pendengarnya. 
1) Kebutuhan Pendengar/Penonton. 
Sebagai sebuah lembaga penyiaran dengan kekhasan format 
siar PT. Radio Gema Mentari memasang strategi 
memanfaatkan kebutuhan pendengar akan informasi dan 
solusi seputar dunia kesehatan, dengan memandang informasi 
kesehatan sebagai kebutuhan maka diharapkan pendengar 
akan stay tune dan menjadikan lembaga penyiaran  PT. Radio 
Gema Mentari sebagai satu-satunya media yang memiliki 
sumber informasi teraktual seputar kesehatan.  
Namun demikian PT. Radio Gema Mentari  mengudara juga 
tanpa mengabaikan kebutuhan masyarakat pada umumnya 
yaitu program hiburan. Oleh karena itu dalam menyusun 
format siaran, PT. Radio Gema Mentari senantiasa melakukan 
pantauan terhadap kondisi masyarakat serta pendekatan 
terhadap pendengar melalui program-program interaktif guna  
memperoleh umpan balik langsung dari pendengar. Dengan 
demikian PT. Radio Gema Mentari adalah sebuah lembaga 
penyiaran yang selalu menyajikan format siaran dengan 
menyesuaikan kebutuhan para pendengarnya sekaligus 
mewujudkan sebagai sebuah  lembaga penyiaran yang 
dibutuhkan oleh pendengar. 
b.  Komposisi Siaran 
1) Berdasarkan Segmen 
Strategi  pembagian komposisi siaran maupun target 
segmentasi yang diterapkan pada masing-masing jasa 
layanan penyiaran tentu akan berpengaruh terhadap sasaran 
khalayak yang dituju , maka dari itu PT. Radio Gema 
Mentari sangat memperhatikan bentuk komposisi siaran 
sebagai salah satu alat strategi agar dapat diterima para 
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pendengar. Sebagai lembaga penyiaran yang menerapkan 
system multisegment,  PT. Radio Gema Mentari sengaja 
menyusun komposisi siaran yang bervariasi, hal ini 
bertujuan agar pendengar dari golongan usia atau perbedaan 
jenis kelamin dapat memilih program acara yang 
diinginkan. Sehingga diharapkan program-program yang 
disajikan untuk pendengar akan tepat sasaran sesuai dengan 
target segmen yang diharapkan.  
Berdasarkan segmentase PT. Radio Gema Mentari telah 
menyususun Komposisi Siaran sebagai berikut :  Program 
Interaktif umum/Interaktif Kesehatan, Konseling yang 
ditujukan untuk segmentasi Umum – Dewasa. Program 
Pendidikan umum/kesehatan  dan Kajian Religi Islam 
ditujukan untuk Segmentase : Remaja – Dewasa, kemudian  
Program Berita - Informasi Ringan tentang  Kesehatan, 
Sosial, Ekonomi, Olah Raga, Seni dan Budaya ditujukan 
untuk Segmentase : Remaja – Dewasa, sedangkan  Program 
Hiburan Musik/lagu-lagu ditujukan untuk Segmentase : 
Anak-anak, Remaja – Dewasa. 
2) Berdasarkan Format 
Karena sifatnya yang auditif media radio sangatlah cepat 
diminati oleh masyarakat karena kemudahan 
penerimaannya yang tanpa mengeluarkan biaya sebagai 
imbal jasa. Munculnya PT. Radio Gema Mentari yang 
senantiasa menyerukan ajakan hidup sehat melalui 
siarannya di udara maupun di berbagai kegiatan masyarakat 
adalah bukti keseriusan PT. Radio Gema Mentari untuk 
memposisikan diri sebagai lembaga penyiaran yang akan 
membantu masyarakat dalam menyampaikan informasi-
informasi layanan kesehatan, sajian hiburan, pendidikan 
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secara umum maupun dakwah agama Islam. Secara garis 
besar berdasarkan format sebagai Radio Kesehatan 
Keluarga PT. Radio Gema Mentari membagi format siaran 
ke dalam komposisi siaran sebagai berikut : Format Siaran 
Informasi meliputi Komposisi Siaran Program Interaktif 
Kesehatan, Program Berita - Informasi Ringan tentang 
Kesehatan, Sosial, Ekonomi, Olah Raga, Seni dan Budaya,  
sedangkan format siaran Pendidikan meliputi Komposisi 
Siaran Program Interaktif pendidikan dan Konseling serta 
kajian religi Islam, Pendidikan Ringan dengan pembahasan 
seputar Sosial, Ekonomi, Olah Raga, Seni dan Budaya, dan 
format siaran Hiburan terdiri dari Komposisi Siaran 
Program Musik/lagu-lagu. 
c. Unsur Komposisi. 
Komposisi siaran terdiri dari unsur hiburan, pendidikan, 
informasi dan iklan. Unsur-unsur tersebut tergambar dalam 
grafik berikut : 
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Keterangan: 
Seperti yang telah dipaparkan diatas bahwa sebagai lembaga 
penyiaran  yang selalu mengutamakan kebutuhan dan selera 
masyarakat agar terpenuhinya target segmen yang tepat maka PT. 
Radio Gema Mentari senantiasa mempertimbangkan penempatan 
dan penyusunan jadwal siar dalam penyiarannya. Prosentase mata 
acara berdasarkan segment mempunyai pengaruh besar dalam 
menentukan paparan isi dari setiap program yang disajikan oleh 
PT. Radio Gema Mentari. Berdasarkan diagram di atas terlihat 
bahwa mata acara kesehatan paling mendominasi segmen acara 
dikarenakan PT. Radio Gema Mentari merupakan lembaga 
penyiaran yang bergerak di bidang kesehatan. Mata acara 
kesehatan (Informasi Kesehatan) mempunyai prosentase sebesar 
25% yang diwakili dengan program, Obat (Obrolan Sehat), Jamu 
Gendong, Dapur Sehat, Tanya Dokter, Sehat Bersama Stikes, 
PROSENTASE MATA ACARA
IKLAN DAN
ILM
PENDIDIKAN
KESEHATAN
DAKWAH
HIBURA
N
15 %
DAKWA
H 20%
INFORMA
SI 
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IKLAN DAN 
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20%
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N
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Harmoni Anak, Operasi, Info Sehat, Injeksi, Diagnosa, Konsultasi 
Penyakit Dalam, Balita, Unit Siaga, dan Hils (Spot Kesehatan). 
Prosentase mata acara pendidikan (Pendidikan dan Kebudayaan, 
Olah raga, Sosial, Ekonomi) sebesar 20% yang diwakili dengan 
program, Infus (Informasi Khusus), Donor (Dialog dan Opini 
Pendengar), Konsultasi Hukum dan Kebijakan Publik, Mentari 
Berbagi, Berkas (Bersama Kupas Masalah), Pendidikan Umum 
(Dialog Interaktif Pendidikan). Prosentase mata acara dakwah 
(Pendidikan Agama) sebesar 20% yang diwakili dengan program, 
Gema Tarjih, Ulumul Hadist, Ekonomi Syariah, Kajian Aqidah, 
Pendidikan Islam, Hikmah Dhuha, Fiqih Wanita, Kajian Tafsir, 
Kajian Hadist, Kajian Al Qur’an, Pendidikan Remaja Islam, 
Hadist Ahkam, Kemuhammadiyahan, Sejarah Kebudayaan Islam, 
Muhasabah, dan Rekaman KH AR Fahrudin. Mata acara Hiburan 
mempunyai prosentase sebesar 15% yang diwakili dengan 
program, MP3, Ananda Mentari, Inspirasi, Bius, Mentari Plus, 
Demam, Tensi, Pil Kina, Kronis, Mentari Top 15, Angin Malam, 
Merajut Memori, dan Albumin. Sedangkan untuk prosentase 
untuk mata acara Iklan dan ILM sebesar 20% di mana Iklan dapat 
berupa spot atau informasi seputar iklan yang dibaca secara 
langsung oleh penyiar pada saat program acara berlangsung, serta 
Iklan Layanan Masyarakat yang diwakili dengan ILM seputar 
larangan menggunakan alat komunikasi saat mengemudi, ILM 
seputar hiv/aids, ILM seputar pendidikan sexsual, ILM seputar 
inklusi, ILM seputar sampah, ILM seputar demam berdarah, dan 
ILM seputar pemberian asi. 
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Keterangan: 
Berdasarkan diagram prosentase siaran dan pemutaran lagu/musik 
di PT. Radio Gema Mentari pemutaran lagu Indonesia sebesar 
40% seperti diantaranya pemutaran lagu Indonesia pada saat 
program MP3, Mentari Top 15, Ananda Mentari dan program 
lagu kenangan diantaranya, Pil Kina, Tensi, Bius, Mentari Plus, 
serta disela-sela acara kesehatan baik rekaman maupun format 
dialog interaktif. Lagu barat mendapat porsi sebesar 30%, 
pemutaran lagu barat meliputi program MP3, Mentari Top 15, 
serta lagu kenangan mancanegara dalam program Demam. 
Pemutaran lagu Nasyid/Religi mendapat porsi sebesar 20%, 
pemutaran lagu nasyid pada saat menjelang dan seusai Adzan, 
serta disela-sela acara dakwah/ agama baik rekaman maupun 
format dialog interaktif. Pemutaran lagu keroncong dan 
tradisional/daerah masing-masing mendapat porsi sebesar 5%, 
pemutaran lagu keroncong pada saat program lagu kenangan 
Kronis (Keroncong Manis) serta informasi kesehatan Jamu 
Gendong. Sedangkan pemutaran lagu tradisional/daerah meliputi 
program Ananda Mentari (beberapa lagu dengan menggunakan 
PROSENTASE SIARAN DAN PEMUTARAN 
MUSIK/LAGU
LAGU INDONESIA
LAGU BARAT
LAGU
TRADISIONAL/DAERAH
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bahasa daerah) serta lagu kenangan dalam program Pil Kina 
(Lagu era tahun 50-70an) dan Tensi (Lagu era tahun 80an). 
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FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
 
Kode   : D.02 
Agenda  : Dokumentasi Recording siaran pendidikan Islam 
Tempat  : Studio Mentari FM  
Waktu  : Senin, 10 Juli 2017 pukul 17.35 – 17.45 WIB 
Script siaran pendidikan Islam dengan tema membangun citra diri 
Hasil recording siaran  
Penyiar 
(Mbak Jihan) 
Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh, salam 
syiar - sehat dan santun 98 MHz kesehatan solo 
dipancarkan dari Jl. Teuku Umar No 5 Surakarta atau 
lebih tepatnya di gedung balai Muhammadiyah lantai 2 
Surakarta, kembali hadir dalam program pendidikan 
Islam, dan Alhamdulillah telah hadir di studio kami 
bersama Ustadzah Dra. Hj. Mahasri Sobahiya M.Ag . 
langsung saja kita sapa terlebih dahulu , 
Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh 
ustadzah ? 
Narasumber  
(Ibu Mahasri) 
Wa’alaikumsalam warohmatullahi wabarakatuh, mbak 
jihan 
 
Penyiar  terimakasih Ustadzah atas kehadirannya sore hari ini, 
dan sore ini akan membahas tentang mencari jati diri ya 
ustadzah? Marilah sahabat sehat kita simak bersama-
sama, silahkan ustadzah. 
Narasumber  sahabat sehat yang dirahmati Allah kita yang diciptakan 
sebagai makhluk manusia sebagaimana digambarkan 
dalam beberapa ayat Alqur’an, bahwa kita diciptakan 
dengan sebaik-baik bentuk yaitu ada dalam Q.S At-tiin 
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ayat 4 yang artinya “Sungguh Kami ciptakan manusia itu 
dalam sebaik-baik bentuk” . Karena Allah menciptakan 
kita sebagai sebaik-baik bentuk, maka kita tentu sebagai 
makhluk yang dikaruniai Allah dengan kelebihan luar 
bisa. Dengan diberi akal, hati nurani, dan juga dilengkapi 
dengan wahyu maka kita perlu berikhtiar untuk 
membangun citra diri kita secara positif. Dalam rangka 
membangunnya ada hal-hal yang perlu diikhtiari yaitu 
ketika kita mempunyai angan-angan untuk bisa 
mempunyai citra diri yang positif kita berlu berikhtiar 
dengan melakukan sesuatu dalam diri kita yaitu 
melakukan hal positif dan menghindari hal negatif. 
Karena citra diri ini sebenarnya akan terlihat dimasing-
masing kita itu dari apa yang kita lakukan pada setiap 
harinya.  
 
Sikap, perilaku kita sehari-hari ini akan menggambarkan 
citra diri kita sehingga apapun yang kita lakukan selama 
itu yang tumbuh atau muncul dari diri kita adalah sesuatu 
yang positif maka kita akan memiliki citra diri yang 
positif. Begitupun sebaliknya, ketika kita punya 
kebiasaan yang negatif maka akan melekat pada diri kita 
citra diri yang negatif. Maka kita harus berhati-hati 
dalam membiasakan diri kita ini untuk punya kebiasaan 
dalam bersikap dan berperilaku dalam hal yang positif.  
 
ada beberapa contoh yang bisa kita ungkap, ketika kita 
ini punya kemampuan untuk menahan diri dari hal-hal 
yang tidak kita sukai, diantara kita menahan diri untuk 
selalu mengatakan saya tidak mau malas, saya harus 
rajin, kemudian saya berikhtiar melakukan ibadah 
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dengan baik, menerima ketentuan-ketentuan Allah 
dengan baik, menerima perintah-perintah Allah dengan 
baik yang otomatis membuat kita tergerak untuk itu, 
maka ketika itu selalu dilakukan dan kita selalu lapang 
dada untuk menerima hal-hal yang berkaitan dengan 
perintah maupun larangan maka kita akan dikenal orang 
yang sabar sehingga kita memliki citra diri yg baik. 
Sabar sebagai citra diri yang baik ini akan melekat pada 
diri kita, itu contoh yang pertama.  
Contoh yang kedua, ketika kita suka memberi kemudian 
ketika memberi itu tanpa ada sikap menyakiti kepada 
orang yang diberi. Karena ada perbedaan antara memebri 
dengan ikhlas, dengan memberi sekedar memberi dan 
memberi karena ingin dilihat orang begitupun cara 
memberikannya berbeda. Ketika orang itu memberi 
dengan ikhlas maka akan menunjukkan bagaimana 
memberikan itu dengan cara yang santun bahwa karena 
kita butuh orang itu untuk diberi bukan karena orang itu 
butuh untuk diberi. Maka insyaAllah kita akan dikenal 
sebagai orang yang dermawan. 
 
Kalau hal-hal tadi kita lakukan dan terus kita lakukan 
maka kita akan terbiasa untuk memebangun dan 
memiliki citra diri yang positif. 
Penyiar  Baik ustadzah, begitulah tadi sudah kita dengarkan 
penjelasan tentang membangun citra diri. Tapi kita jeda 
dulu ya ustadzah sebelum dilanjutkan penjelasannya.  
Dan untuk sahabat sehat yang ingin bertanya seputar 
membangun citra diri bisa bertanya kepada ustadzah 
mahasri di line telpon kami di 665500 atau line sms 
082313799898.  
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- JEDA – 
Ya ustadzah langsung saja kita ke sms dari sahabat sehat 
yang sudah bergabung. Ada dari bapak Andi di Tipes 
solo “Assalamu’alaikum ustadzah, kita sebagai manusia 
tidak bisa dipungkiri akan selaluterlupa atau tergoda 
dengan hal-hal yang buruk atau yang ada di lingkungan, 
terkadang hati kita menolak tetapi kita terpaksa 
melakukannya, bagaimana ustadzah cara agar hati dan 
sikap kita sama atau seimbang atau kuat ustadzah, 
mohon tanggapannya, terimakasih” 
Narasumber  Terimakasih sahabat sehat, kita sebagai seorang 
muslim/muslimah kita memang perlu berikhtiar untuk 
memperkokoh diri kita untuk membentuk citra diri yang 
positif. Memang kita tidak bisa lepas dari bergaul 
bersama orang banyak. Ada satu contoh, kalo kita ingin 
dikenal sebagai orang yang istiqomah yang selalu 
betikhtiar untuk melakukan hal positif secara terus 
menerus tidak gampang goyah, itu perlu dibiasakan dan 
disirami dari waktu ke waktu.  
Ketika manusia lupa itu tidak disadari lalu kita 
melakukan sesuatu yang salah atau buruk lalu kita lupa 
maka tidak apa-apa karena lupa. Digambarkan dalam 
sebuah hadis jika seseorang lupa, tidur, atau gila maka 
malaikat itu mengangkat pennya tidak jadi mencatat 
keburukan-keburun manusia karena tadi lupa atau tidak 
sadar. Kemudian ketika nanti kita sadar kita perlu 
beristighfar memohon ampun kepada Allah untuk 
kemudian berikhtiar memperbaiki diri, sekaligus berjanji 
bahwa tidak akan mengulangi lagi apa yang sudah 
dilakukan sebelumnya.  
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Penyiar  Baik itu tadi pertanyaan dari bapak Andi sudah terjawab 
ya. 
Baik ustadzah , pada sore hari ini bisa diberikan 
kesimpulan dari materi yang telah disampaikan  
Narasumber Sahabat sehat yang di Rahmati oleh Allah , kembali 
kepada ayat yang sudah saya sampaikan tadi bahwa kita 
ini di ciptakan oleh Allah dengan sebaik-baik makhluk. 
Tetapi lanjutan ayat tersebut jika dicermati yang artinya 
“kemudian Kami kembalikan manusia itu ditempat yang 
paling rendah kecuali orang-orang yang beriman dan 
beramal sholeh” ketika kita berikhtiar membentuk citra 
diri baik dengan melakukan hal-hal baik dan amalan 
sholeh insyaAllah kita juga akan digambarkan dalam 
ayat tadi akan selalu memproleh pahala yang akan kita 
nikmati di akhirat dan didunia akan dikenal sebagai 
orang yang memiliki citra diri yang positif. Yang baik, 
jujur, adil, penyabar dan seterusnya. Dan itu perlu di 
ikhtiari serta berlomba-lomba dalam membentuk citra 
diri baik tadi serta menjauhi hal-hal yang negatif. 
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Penyiar  Aamiin ya robbal ‘alamin. 
Terimakasih ustadzah, untuk pelajarannya hari ini 
semoga bermanfaat untuk kita dan sahabat sehat 
semuanya. Semoga kita juga masih bisa bertemu lagi di 
kesmpatan berikutnya ya ustadzah.  
 
Sahabat sehat, itu tadi pendidikan Islam bersama 
Ustadzah Mahasri Sobahiya. Terimaksih atas 
kebersamaan anda dan partisipasinya, pendidikan Islam 
akan hadir kembali untuk hari-hari selanjutnya. Saya 
Jihan Safir pamit undur diri, bersama Mentari FM 
senantiasa budayakan hidup sehat karena sehat adalah 
gaya hidup, salam syiar – sehat – santun.  
Wassalamu’alaikumwarrohmatullahi wabarokatu. 
 
Script siaran pendidikan Islam dengan tema pendidikan karakter 
dengan topik tips mendidik karakter anak 
Hasil recording siaran 
Penyiar 
(Mbak Jihan) 
Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh, salam 
syiar - sehat dan santun 98 MHz kesehatan solo 
dipancarkan dari Jl. Teuku Umar No 5 Surakarta atau 
lebih tepatnya di gedung balai Muhammadiyah lantai 2 
Surakarta, kembali hadir dalam program pendidikan 
Islam, dan Alhamdulillah telah hadir di studio kami 
bersama Ustadzah Dra. Hj. Mahasri Sobahiya M.Ag . 
langsung saja kita sapa terlebih dahulu , 
Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh 
ustadzah ? 
Narasumber  
(Ibu Mahasri) 
Wa’alaikumsalam warohmatullahi wabarakatuh, mbak 
jihan 
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Penyiar  terimakasih Ustadzah atas kehadirannya sore hari ini, 
dan sore ini akan membahas tentang pendidikan karakter 
yaitu tips mendidik karakter anak ya ustadzah? Marilah 
sahabat sehat kita simak bersama-sama, silahkan 
ustadzah. 
Narasumber  sahabat sehat yang dirahmati Allah, melanjutkan 
pembahasan minggu lalu yaitu ada beberapa tips untuk 
mendidik karakter anak diantaranya yang pertama yaitu 
ketika anak menangis jangan dibiarkan menangsis terlalu 
lama dan sebaiknya dialihkan perhatiannya untuk segera 
berhenti menangis. Kedua, ketika kita ingin anak 
berhenti bermain jangan langsung di cut ayo berhenti 
bermain akan tetapi kita harus memberi waktu mungkin 
5-10 menit untuk memberi kesempatan kepada mereka 
berhenti bermain sehingga mereka tidak berhenti 
mendadak tetapi dengan lapang dada tanpa paksaan. 
Ketiga, jika ingin anak berhenti dari kegaduhan diantara 
teman-temannya maka kita sebagai orang tua atau yang 
dituakan bisa mengalihkan perhatian mereka sehingga 
mereka berhenti dari kegaduhan, jadi dari yang semula 
gaduh dengan temannya menjadi diam karena 
memperhatikan sesuatu. Keempat, ketika anak mau tidur, 
kita bisa berikan pesan-pesan yang bersifat keakheratan, 
artinya kalau anak mau tidur tidak hanya mengingatkan 
sudah cuci tangan atau belum tetapi juga diingatkan 
segera tidur agar tidak terlambat sholat subuh. Terakhir / 
kelima, yaitu sebagai orang tua kita senantiasa 
mendoakan anak agar selalu tergiring menjadi anak yang 
sholeh yang didambakan oleh orang tua. 
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Selain lima tips itu, ada beberapa tips yang lain. Tips 
yang keenam, karena masa anak adalah masa bermain, 
jadi kita sebagai orang tua dan seorang pendidik memang 
perlu memberi kesempatan kepada mereka untuk 
bermain, bercanda, tertawa artinya menikmati hidup 
dengan enak. Jangan sampai kita sabagai orang tua 
memberi beban banyak sehingga anak sampai tidak bisa 
tersenyum. 
Ketujuh, yang bisa dilakukan sebagai orang tua misalkan 
kita sedang asik dengan anak seperti sedang menemani 
belajar atau bermain lalu ada pesan masuk di handphone 
tidak setiap kali ada pesan tidak langsung dibuka di 
hadapan anak kita. Supaya anak benar-benar merasa 
mendapatkan perhatian yang cukup, bukan terfokus 
kepada pekerjaan atau handphone.  
Penyiar  Mungkin begitu dulu ya ustadzah untuk beberapa tips 
mendidikan karakter anak. 
Dan untuk sahabat sehat yang ingin bertanya seputar 
membangun citra diri bisa bertanya kepada ustadzah 
mahasri di line telpon kami di 665500 atau line sms 
082313799898.  
- JEDA – 
Silahkan kepada ustadzah untuk melanjutkan 
penjelasannya. 
  
Narasumber  Sahabat sehat yang di muliakan oleh Allah, dari beberapa 
tips yang sudah diungkapkan, lebih banyak ditujukan 
kepada orang tua. Nah, karena pendidik bukan Cuma 
orang tua dan di lingkungan formal ada guru maka guru 
perlu memperhatikan tips-tips tadi dan juga perlu 
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memperhatikan tips lain. Diantaranya, melihat sekarang 
banyak orang termasuk guru yang asik dengan 
handphone nya. Sehingga seorang guru harus pandai 
dalam menggunakan handphone nya jangan sampai asik 
sendiri ketika berada dihadapan siswa-siwanya. Karena 
hal ini juga termasuk cara untuk mendidikan karakter 
siswa. Sehingga kepada para pendidik di himbau untuk 
perlu meningkatkan kehati-hatian menggunakan HP 
ditengah-tengah aktivitas pembelajaran atau aktivitas di 
lingkungan sekolah.  
Dengan memperhatikan tips-tips tersebut kita dapat 
membantu untuk mempersiapkan generasi-generasi yang 
berkarakter kuat. Karena kita sudah diingatkan oleh 
Allah untuk khawatir kalau meninggalkan generasi yang 
tumbuh dan berkembang dalam keadaan lemah tentu 
dalam karakter pula. Maka kita harus menghantarkan 
putra putri kita supaya berkarakter kuat.  
Penyiar  Baik demikian penjelasan tentang pendidikan karakter 
yang harus benar-benar diperhatikan oleh orang tua 
maupun oleh seorang guru sebagai pendidik.  
Dan semoga saya yang disampaikan oleh ustadzah 
Mahasri yang sudah menyampaikan penjelesannya, 
semoga bermanfaat bagi kita semua.  
Sahabat sehat, itu tadi pendidikan Islam bersama 
Ustadzah Mahasri Sobahiya. Terimaksih atas 
kebersamaan anda dan partisipasinya, pendidikan Islam 
akan hadir kembali untuk hari-hari selanjutnya. Saya 
Jihan Safira pamit undur diri, bersama Mentari FM 
senantiasa budayakan hidup sehat karena sehat adalah 
gaya hidup, salam syiar – sehat – santun.  
Wassalamu’alaikumwarrohmatullahi wabarokatu. 
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